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Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam di
SMA Negeri 1 Seunagan dilatar belakangi dari proses pembelajaran yang selama
ini hanya menggunakan sebatas buku cetak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengetahui kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal. (2) Mengetahui respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. Jenis
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan metode ADDIE.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi dan lembar angket. Hasil validasi dari tiga validator dengan nilai rata-rata
89,9% dengan kategori sangat layak, dan hasil dari respon peserta didik yaitu
dengan nilai rata-rata 91,5% dengan kategori sangat menarik. Hasil penelitian
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: (1) LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi hidrolisis garam yang dikembangkan di SMA Negeri 1
Seunagan layak digunakan. (2) Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis
kearifan lokal sangat baik dengan kategori sangat menarik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan, budi pekerti, semangat, dan sebagainya. Aktivitas pendidikan pada
kehidupan manusia mengalami perkembangan sejajar dengan perkembangan
tingkat hidup manusia. Pendidikan merupakan tiang pancang kebudayaan dan
pondasi utama untuk membangun peradaban bangsa. Kesadaran akan arti penting
pendidikan akan menentukan kualitas kesejahteraan lahir batin dan masa depan
bangsa.

Pendidikan yang berkualitas telah menjadi tuntutan dan kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh setiap lembaga pendidikan yang tidak dapat ditawar-tawar,
mulai dari tingkat dasar sampai yang pendidikan tinggi. Realisasi dari tuntutan
dan kebutuhan akan kualitas tersebut harus mengacu kepada standar mutu yang
telah disepakati. Acuan standar tersebut akan dapat diukur dan ditentukan serta
ditetapkan berkualitas tidaknya setiap penyelenggara pendidikan.

Salah satu komponen yang turut menentukan kualitas pendidikan adalah
dengan melihat sejauh mana sistem pembelajaran itu dilaksanakan. Apabila unsur-
unsur yang saling terkait dan tergantung di dalamnya terlibatkan semua, baik
berupa orang, pesan, bahan, alat, dan lingkungan, maka sistem pembelajaran

tersebut dapat dikategorikan baik/tepat atau efektif, yang secara langsung

Yepi Sedya Purwananti, “Peningkatan Kualitas Pendidikan Sebagai Pencetak Sumber
Daya Manusia Handal”, Proceedings International Seminar FoE (Faculty of Education), Vol. 1,
Mei 2016, hal. 228-229.



berdampak dan berkorelasi positif dalam membentuk dan meningkatkan
pendidikan yang berkualitas.?

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan
kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar.

Pembelajaran yang baik dan inovatif pada dasarnya tidak terlepas dari
penggunaan media. Perkembangannya pada proses pembelajaran masih banyak
ditemukan kendala dalam penggunaan media antara lain secara garis besar
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal antara lain kesehatan, intelegensi, bakat, minat, motivasi dan cara belajar.
Sedangkan faktor eksternal antara lain keluarga, kualitas dosen, metode mengajar,
fasilitas/perlengkapan yang tersedia, keadaan ruangan, masyarakat, lingkungan
sekitar dan lain-lain®

Media pembelajaran merupakan alat, metodik dan teknik yang digunakan
sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan murid untuk lebih

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses

2Abd.Mukhid, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Sistem Pembelajaran Yang
Tepat”, Jurnal Tadris, Vol.2, No.1, 2007, hal, 132-133.

3Abdul Istiglal, “Manfaat Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar dan Mengajar
Mahasiswa di Perguruan Tinggi”, Jurnal Kepemimpinan dan Perguruan Sekolah, Vol. 3, No. 2,
2018, hal. 139-140.



pembelajaran di sekolah. Penggunaan media dalam pengajaran merupakan sebuah
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.*

Media pembelajaran yaitu bentuk peralatan fisik yang didesain secara
terencana untuk menyampaikan informasi dan membangun interaksi. Media
pembelajaran memudahkan guru untuk menyampaikan materi sehingga terbentuk
interaktif yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar.

Permasalahan yang terdapat dalam dunia pendidikan salah satunya
merupakan terbatasnya media pembelajaran atau perangkat pembelajaran.
Keterbatasan perangkat pembelajaran tentunya akan berpengaruh pada kualitas
pembelajaran. Bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang dapat digunakan
salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).®

LKPD merupakan kumpulan lembaran yang berisi kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan peserta didik dalam pembelajaran. Namun demikian LKPD
bukanlah perangkat atau media yang baru bagi guru dalam proses pembelajaran,
walaupun demikian LKPD merupakan sarana yang dapat membantu guru dalam
menyampaikan pesan atau informasi terkait materi pembelajaran. Penerapan
LKPD akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan

mengefektifkan waktu serta dapat menimbulkan interaksi antara guru dan siswa

“Umar dan Satin Jurai Siwo Metro, “Media pendidikan: Peran dan Fungsinya dalam
Pembelajaran”, Jurnal Tarbawiyah, Vol. 11, No. 1, Januari-Juli 2014, h. 132.

SMuhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Prenamedia Group,
2018), h. 7.

Desri Wati, Susilawati dan Sri Hayati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Pokok Bahasan Makromolekul”, Jurnal Pendidikan
Kimia, Vol. 4, No. 2, Oktober 2017, h. 3.



dalam proses pembelajaran, dan juga dapat memberikan manfaat terhadap guru
dan siswa itu sendiri. Penggunaan LKPD dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan pembelajaran, sedangkan siswa sendiri mendapatkan pengalaman
belajar serta dapat belajar memahami materi dan tugas tertulis yang ada dalam
LKPD tersebut.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan kegiatan pemanfaatan
bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat
itu sendiri. Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan yang ditemukan oleh
masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba dan
diintegrasikan dengan pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam suatu
tempat.’

Kearifan lokal berfungsi dan bertujuan sebagai pelestarian tradisi dan
nilai-nilai bermakna untuk kelangsungan dan kesejahteraan masyarakat dengan
mempertahankan kebudayaan yang ada. Kearifan memiliki ciri dan fungsi antara
lain: 1) identitas suatu daerah, 2) sebagai pemersatu masyarakat, 3) sebagai
warisan yang diterima dan diaplikasikan, 4) sebagai kekayaan budaya suatu
komunitas, 5) sebagai pola pikir dan karakter dalam berinteraksi sosial dengan
mengutamakan kepentingan umum, 6) sebagai perekat kebersamaan dalam
menjaga kelestarian identitas dari ancaman dan pengaruh dari luar.?

Pentingnya pembelajaran berbasis kearifan lokal yaitu untuk

meningkatkan rasa kearifan lokal di lingkungannya serta sebagai upaya menjaga

"Hadi Susanto, Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal, Diakses pada tanggal 21 Januari
2018 dari situs: https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2018/01/21/pendidikan-berbasis-kearifan-
lokal.

8Rendra Sakbana Kusuma, “Peran Sentral Kearifan Lokal dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan”, Jurnal Pedagogik, VVol. 5, No. 2, Juli-Desember 2018, h. 230.


https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2018/01/21/pendidikan-berbasis-kearifan-lokal
https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2018/01/21/pendidikan-berbasis-kearifan-lokal

eksistensi kearifan lokal ditengah derasnya arus globalisasi. Pembelajaran berbasis
kearifan lokal merupakan suatu proses pembelajaran yang memberikan
pengalaman langsung yang berada di suatu daerah yang berhubungan dengan
materi pembelajaran, sehingga siswa termotivasi dalam belajar, aktif, kreatif, dan
inovatif.

Kearifan lokal yang terdapat di Seunagan salah satunya adalah budidaya
telur asin yang pada umumnya dilakukan oleh sejumlah masyarakat peternak di
Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. Budidaya telur asin merupakan
salah satu hasil inovasi produk unggulan yang sering dipasarkan dan dipajangkan
pada berbagai acara pameran yang dilaksanakan di Nagan Raya. Usaha budidaya
telur asin di Seunagan termasuk salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menciptakan lapangan kerja baru dan bisa meningkatkan pendapatan rumah
tangga. Hal ini menjadikan produksi telur asin memiliki nilai yang tinggi di
bidang ekonomi.’

Kearifan lokal berdasarkan dari generasi ke generasi akan semakin
memudar dan perlahan akan menghilang tanpa di jaga kelestariannya. Tujuan
dikembangkannya LKPD berbasis kearifan lokal tentang telur asin pada materi
hidrolisis garam yaitu agar budaya pada suatu tempat tidak hilang dari
masyarakatnya. Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal agar generasi
sekarang (peserta didik) tidak melupakan kearifan lokal daerah itu sendiri dan

peserta didik lebih memahami konsep hidrolisis garam yang berhubungan dengan

Heriadi, “Analisis Pendapatan Produksi Telur Asin di Kecamatan Seunagan Kabupaten
Nagan Raya”, Skripsi, (2014), h.2.



kearifan lokal tersebut, sehinga kearifan lokal yang terdapat disuatu daerah tidak
hilang berdasarkan perkembangan zaman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI di SMA Negeri
1 Seunagan dalam proses pembelajaran, penggunaan LKPD masih kurang
digunakan khususnya pada materi hidrolisis garam, dikarenakan kurang kreatifnya
guru dalam mendesain LKPD. Oleh sebab itu perlu adanya pengembangan LKPD
berbasis kearifan lokal di SMA Negeri 1 Seunagan khususnya kelas X1 yang dapat
melatih siswa secara ilmiah serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa sehingga siswa memiliki kesempatan untuk menemukan konsep,
membangun pengetahuan, dan lebih berperan aktif dalam pembelajaran.

Pentingnya LKPD berbasis kearifan lokal yang dilakukan di SMA Negeri
1 Seunagan yaitu agar siswa mudah dalam mengkonstruksi konsep terkait dengan
materi hidrolisis garam yang juga dapat dipelajari dengan mudah pada peristiwa
sehari-hari mengenai pengasinan telur yang mengalami proses hidrolisis garam.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan

Lokal pada Materi Hidrolisis Garam di SMA Negeri 1 Seunagan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan yaitu:
1. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi

hidrolisis garam yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Seunagan?



2. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal
yang dikembangkan pada materi hidrolisis garam di SMA Negeri 1
Senagan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi
hidrolisis garam yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Seunagan.

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi hidrolisis garam yang dikembangkan di SMA Negeri 1

Seunagan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagi Peserta Didik
a. Menjadi penuntun dalam proses pembelajaran pada materi hidrolisis
garam
b. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran
Kimia
2. Bagi Guru
a. Memberikan alternatif penuntun baru bagi guru dalam proses
pembelajaran kimia pada materi hidrolisis garam, dengan LKPD
berbasis kearifan lokal ini guru dapat mengembangkan kemampuan

berfikir peserta didik



b. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya
lebih menarik perhatian peserta didik.

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi referensi yang

akan digunakan sebagai acuan untuk penelitian pada masa yang akan

datang.

E. Definisi Operasional
Berikut ini merupakan penjelasan dari beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam memahami makna kata-kata
operasional yang digunakan pada penelitian ini:
1. Pengembangan
Pembelajaran merupakan suatu yang berkembang dari dasarnya,
mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif dalam rangka
perkembangan yang berkelanjutan.'®
2. Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran, yang di dalam nya terdapat petunjuk, langkah-langkah
untuk menyelesaikan tugas, dan sebagai alat bantu untuk
mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik dan keterampilan,

sehingga peserta didik lebih aktif ketika proses belajar berlangsung.!!

10pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), h. 231.

"Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 177.



3. Hidrolisis Garam
Hidrolisis garam yaitu reaksi kesetimbangan antara asam dan basa
yang menghasilkan garam. Hidrolisis garam merupakan penguraian
suatu garam oleh air sehingga menghasilkan suatu zat baru dan ion-
ion bebas H* dan OH". Hidrolisis garam hanya terjadi jika salah satu
atau dua komponen penyusun garam tersebut berupa asam lemah atau
basa lemah.!2
4. Kearifan Lokal
Kearifan lokal merupakan suatu ketetapan nilai-nilai leluhur yang
berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari. Kearifan lokal yang
muncul dalam suatu sistem kehidupan dalam masyarakat merupakan

suatu bentuk kearifan lingkungan'?

12Waskitarini Darmiyanti, “Analisis Model Mental Siswa dalam Penerapan Model
Pembelajaran Learning Cycle 8E pada Materi Hidrolisis Garam”, Jurnal Riset, 2017, Vol. 1, No.
1, h. 44.

BMuh Arif Marfai, Pengantar Etika Lingkungan dan Kearifan Lokal, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2019), h.35.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut terminologinya, kata media berasal dari bahasa Latin “medium”
yang artinya perantara, sedangkan dalam bahasa Arab media berasal dari kata
“wasaaila” artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.'*
Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat yang digunakan oleh guru
dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
perhatian, minat dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat amat penting
adalah metode mengajar dan media pengajaran, kedua aspek ini saling berkaitan.
Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi
pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar. '3
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar dapat membangkitkan minat yang baru, dan membangkitkan

motivasi dan rangsangan belajar siswa. Levie & Lentz mengemukakan empat

fungsi media pembelajaran, yaitu:

“Rudy Sumiharsono dan Hishiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawa Timur:
Pustaka Abadi, 2017), h. 29.

SRudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima,
2009), h. 10.

10
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a. Fungsi atensi

Fungsi atensi merupakan inti, yaitu yang menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai
teks materi pembelajaran.
b. Fungsi afektif

Fungsi afektif merupakan media pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar.
Gambar dapat menarik perhatian siswa untuk memperhatikan materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
c. Fungsi kognitif

Media visual yang terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa gambar atau lambang visual dapat memperlancar
tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris

Media pembelajaran yang terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks dan
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengingat kembali
informasi dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain media

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang lemah dan



12

lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang diberikan oleh
guru.'®
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa manfaat media
yang lebih rinci Kemp dan Dayton misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat
media dalam pembelajaran yaitu:
a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan
b. Proses pembelajaran lebih jelas dan menarik
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
d. Efisien dalam waktu dan tenaga
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja media dapat menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi dan proses belajar
g. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.!”
3. Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Menurut Gerlach dan Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang
merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (kurang efisien)

melakukannya.

16Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 15-17.

7Isran Rasyid Karo-Karo dan Rohani, “Manfaat Media dalam Pembelajaran”. Axiom,
Vol. 7, No. 1, Januari — Juni 2018, h. 94. P- ISSN : 2087-8249, E-ISSN: 2580-0450.
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a. Ciri fiksatif (fixative property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini
sangat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek yang telah
direkam atau disimpan dengan format media dapat digunakan setiap saat.
Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali dapat diabadikan dan disusun
kembali untuk keperluan pembelajaran.

b. Ciri manipulatif (Manipulative Property)

Ciri ini memiliki makna bahwa transformasi suatu kejadian atau
objek dimungkinkan karena media memiliki manipulatif. Kejadian yang
memakan waktu sehari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu
dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar. Manipulasi
kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil rekaman dapat
menghemat waktu.

c. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang secara bersama kejadian
tersebut disajikan kepada jumlah besar siswa dengan stimulus
pangalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Distribusi media
tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-

sekolah dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalnya
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rekaman video, audio, disket komputer dapat disebar ke seluruh tempat
yang diinginkan kapan saja.'®
4. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 6, yaitu sebagai
berikut:
a. Media Visual
Media visual berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam
bentuk-bentuk visual. Selain itu fungsi media visual juga berfungsi untuk
menarik perhatian, memperjelas kajian ide, menggambarkan fakta yang
mungkin dapat mudah untuk dicerna dan diingat jika disajikan dalam
bentuk visual. Jenis-jenis media visual antara lain, foto, sketsa, diagram,
bagan, grafik, kartun, poster, peta atau globe, papan planel, dan papan
buletin.
b. Media Audio
Media audio adalah media yang berhubungan dengan indera
pendengaran. Pesan yang dituangkan atau disampaikan pada lambing-
lambang auditif. Jenis-jenis media audio, antara lain radio dan alat
perekam atau tape recorder.
c. Media Proyeksi Diam
Jenis-jenis media proyeksi diam antara lain adalah film bingkai,

film rangkai, OHP, opaque projector, mikrofis.

18 Azhar Arsyad, Media Pengajaran. .., h. 13-14.
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d. Media Proyeksi Gerak dan Audio Visual
Jenis-jenis media proyeksi gerak dan audio visual, antara lain
adalah film gerak, film geleng, program TV, dan video.

e. Multimedia

Vaughan menjelaskan bahwa multimedia merupakan sembarang
kombinasi yang terdiri atas teks, seni grafik, bunyi, animasi, dan video
yang diterima oleh pengguna melalui komputer. Sedangkan Heinich dkk.
menyatakan bahwa multimedia adalah penggabungan atau peng-
integrasian dua atau lebih format media yang terpadu seperti teks, grafik,
animasi, dan video untuk membentuk aturan informasi kedalam sistem
komputer.

f. Benda

Benda-benda yang ada dilingkungan sekitar juga dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran, baik itu benda asli maupun benda tiruan
(Rachmawati).

Berdasarkan dari banyaknya jenis media pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa jenis dari media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang disampaikan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran
tersebut. Jenis media pembelajaran itu antara lain berupa media audio, visual

ataupun audio visual."

9Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), h. 132-133.
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B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik merupakan suatu media pembelajaran untuk
membantu dan memudahkan proses pembelajaran yang berupa lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik. LKPD biasanya
berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. LKPD dapat
digunakan untuk mata pelajaran apa saja.>’ Lembar kerja peserta didik dapat
digunakan untuk memancing peserta didik agar lebih aktif dalam materi yang
dibahas. Pembelajaran secara aktif, peserta didik mendapat pengalaman langsung
sehingga tidak terbatas dengan pengetahuan belaka.?!

2. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam pengembangan LKPD ada beberapa langkah yang harus diikuti
yaitu:

a. Mengkaji materi yang akan dipelajari oleh peserta didik yaitu dari
kompetensi dasar, indikator hasil belajarnya dan sistematika
keilmuannya.

b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan
pada saat mempelajari materi tersebut.

c. Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan

diajarkan.

20Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan...,h. 177.

2IDewi Rahayu, dan Budiyono, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar”, JPGSD, Vol.06, No.3, 2018, h. 250.
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d. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai
dengan keterampilan proses yang akan dikembangkan.
e. Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang
menarik, mudah dibaca dan digunakan.
f. Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan peserta didik
untuk melihat kekurangan-kekurangannya.
g. Merevisi kembali LKPD.?
3. Jenis-Jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Ada beberapa jenis LKPD digunakan untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu:
a. LKPD Tidak Berstruktur
Lembar kerja peserta didik tidak berstruktur adalah lembaran yang
berisi sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta
didik yang dipakai untuk menyampaikan pelajaran. LKPD merupakan
alat bantu mengajar yang dapat dipakai untuk mempercepat
pembelajaran, memberi dorongan belajar pada tiap individu, berisi
sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan kerja peserta
didik.?
b. LKPD Berstruktur
Lembar kerja peserta didik berstruktur memuat informasi, contoh

dan tugas-tugas. LKPD ini dirancang untuk membimbing peserta didik

22Poppy Kamalia Devi,dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Medio,
2009), h.36.

BAzhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 79.
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dalam satu program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama

sekali tanpa bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran

pembelajaran. Pada LKPD telah disusun petunjuk dan pengarahannya,
LKPD ini tidak dapat menggantikan peran pendidik dalam kelas.
Pendidik tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan dorongan
belajar dan memberi bimbingan pada setiap peserta didik.

4. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Karakteristik LKPD yang baik, LKPD memiliki soal-soal yang harus
dikerjakan peserta didik, dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan yang harus
peserta didik lakukan.

a. Merupakan bahan ajar cetak.

b. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas
pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan
atau dilakukan oleh peserta didik.

c. Memiliki soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik, dan kegiatan
kegiatan yang harus peserta didik lakukan.

d. Memiliki komponen-komponen seperti judul, uraian materi,
prosedur Kerja, tabel pengamatan, dan lain-lain.

Adapun penulisan LKPD yang disediakan harus memenuhi kriteria
sebagai berikut:

a. Mengacu pada kurikulum.

b. Mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja.

c. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.
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d. Tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah

diujikan pendidik dengan cara duplikasi.?*

5. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan sebagai berikut:

a. Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

b. Memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan.

c. Melatih peserta didik untuk mengembangkan aspek keterampilan.

d. Sebagai pedoman peserta didik dalam proses pembelajaran.

e. Menambah informasi peserta didik terkait materi yang diajarkan.

f. Memudahkan pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran.

6. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1)

2)

Penggunaan = Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat
mengarahkan peserta didik untuk melakukan percobaan dan
menemukan  konsep sendiri, penggunaan LKPD dapat
membantu guru pengelolaan kelas, guru tidak harus memberikan
arahan yang begitu rumit, karena telah tercantum dalam LKPD.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat meningkatkan minat
peserta didik dan rasa ingin tahu untuk memahami konsep

dengan caranya sendiri.

24Sungkono, Pengembangan Bahan Ajar, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,

2009), h. 9.
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b. Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1) LKPD ini tidak dapat digunakan terlalu sering, karena jika
digunakan terlalu sering fungsi dari LKPD ini akan buruk,
peserta didik akan merasa bosan dan dapat menurunkan
motivasi serta minat dalam belajar.

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kurang cocok apabila
digunakan untuk peserta didik yang memiliki daya serap dan
analisis yang redah.

3) Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan kurang baik dan tidak memenuhi standar yang
akan mengakibatkan peserta didik tidak tertantang dalam

menemukan konsep pelajaran secara mandiri.?’

C. Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan
mereka. Kearifan lokal adalah segala bentuk kebijaksanaan yang didasari nilai-
nilai  kebaikan yang dipercaya, diterapkan dan senantiasa dijaga
keberlangsungannya dalam kurun waktu yang cukup lama (secara turun temurun)
oleh sekelompok orang dalam lingkungan atau wilayah tertentu yang menjadi
tempat tinggal mereka. Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari

dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). Sebutan lain untuk kearifan

BArsyad, A., Media Pembelajaran..., h. 40.
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lokal diantaranya adalah kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan
setempat (local knowledge) dan kecerdasan setempat (local genious).2¢

Kearifan lokal yang terdapat di Seunagan salah satunya yaitu budidaya
telur asin. Usaha pengasinan telur merupakan salah satu cara untuk menciptakan
lapangan kerja untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga yaitu dengan cara
penambahan umur simpan telur yang umum dilakukan oleh masyarakat. Telur
asin merupakan salah satu sumber protein yang mudah didapat dan harga yang
relatif murah.

Telur asin sebagai bahan makanan yang telah diawetkan mempunyai daya
simpan yang lebih lama terhadap kerusakan yang terjadi lebih tinggi dibandingkan
telur mentah. Telur asin pada umumnya juga banyak mengandung protein, lemak,
selain itu telur asin juga banyak mengandung mineral dan vitamin. Mengawetkan
telur asin juga digemari karena dengan mengubah rasanya yang relatif lebih lezat

dibandingkan telur tawar biasa.?’

D. Hidrolisis Garam
1. Pengertian Hidrolisis Garam
Garam adalah elektrolit kuat yang terurai sempurna dalam air dan dalam

beberapa kasus bereaksi dengan air. Istilah hidrolisis garam menjelaskan reaksi

2Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Kota Semarang”, Jurnal
Gema Keadilan, 2018, Vol. 5, No. 1, h. 18.

?"Heriadi, “Analisis Pendapatan Produksi Telur Asin di Kecamatan Seunagan Kabupaten
Nagan Raya”, Skripsi, (2014), h.2.
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anion dan kation suatu garam, atau keduanya dengan air. Hidrolisis garam
biasanya mempengaruhi pH larutan.?®

Hidrolisis berasal dari kata hydro yang berarti air dan lisis yang berarti
penguraian. Hidrolisis adalah reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi antara
kation dan atau anion dari garam dengan air. Garam adalah senyawa elektrolit
yang dihasilkan dari reaksi netralisasi antara asam dengan basa. Sebagai elektrolit,
garam akan terionisasi dalam larutannya menghasilkan kation dan anion. Kation
yang dimiliki garam adalah kation dari basa asalnya, sedangkan anion yang
dimiliki oleh garam adalah anion yang tersusun dari asam pembentuknya. Kedua
ion inilah yang nantinya akan menentukan sifat dari suatu garam jika dilarutkan
dalam air.?

Hidrolisis garam dapat juga dikatakan reaksi penguraian garam oleh air.
lon garam yang bereaksi dengan air hanyalah ion lemah (ion yang berasal dari
asam lemah dan basa lemah), sehingga dapat dikatakan bahwa reaksi hidrolisis
merupakan reaksi pembentukan asam basa konjugasi dari Bronsted-Lowry yang
merupakan suatu kesetimbangan larutan.’® Garam yang mengandung sedikitnya
satu ion yang berkonjugasi pada asam atau basa lemah, mengalami reaksi yang

bersifat asam-basa dengan air. Contohnya natrium asetat NaC2Hz0>, mempunyai

28Raymond Chang, Kimia Dasar Edisi Ketiga, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 116.

2Permana, Memahami Kimia: SMA/MA untuk Kelas XI, Semester 1 dan 2 Program IImu
Pengetahuan Alam, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Nasional,2009), h.132-133.

%Parning, Tofan, dan Horate Simanullang, Easy Learning Kimia SMA Kelas 1/2/3,
(Jakarta: Redaksi Media Pusindo, 2010), h. 115.
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ion yang merupakan basa konjugasi terhadap asam asetat lemah. lon asetat adalah
suatu basa, dan dapat menerima proton dari asam.?!
2. Reaksi Asam-Basa dalam Larutan Garam dalam Air

Dalam air murni terdapat ion H* (atau H3O") dari ion OH~ dalam
konsentrasi yang sama, yang sangat kecil. Bila konsentrasi H* sama dengan
konsentrasi OH" maka larutan tersebut netral. Jika konsentrasi H* lebih tinggi
daripada konsentrasi OH", maka larutan itu bersifat asam. Jika konsentrasi OH"
lebih tinggi dari konsentrasi H*, larutan bersifat basa.

Larutan air dari garam-garam dapat bersifat asam, basa atau netral,
bergantung pada garamnya. Suatu larutan air (dari) ammonium klorida NH4Cl,
memerahkan lakmus biru; jadi, larutan ini bersifat asam. Suatu larutan air (dari)
amonium asetat, NaC>Hz02, mempunyai efek sebaliknya dan membirukan lakmus
merah; jadi larutan ini bersifat basa. Suatu larutan air (dari) natrium klorida, NaCl
atau amonium asetat, NH4C2H30-, tak mempunyai pengaruh pada lakmus dan
mestilah bersifat netral.*2

a. Larutan Garam yang Menghasilkan Larutan Netral

Memang benar pada umumnya bahwa garam yang mengandung ion
logam alkali atau ion logam alkali tanah (kecuali Be?*) dan basa
konjugat suatu asam kuat (misalnya, CI, Br, dan NOz) tidak
mengalami hidrolisis dalam jumlah banyak, dan larutannya dianggap

netral. Misalnya, bila NaNOs, suatu garam yang terbentuk oleh

31Jerome L. Rosenberg, Kimia Dasar Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 216.

32Charles W. Keenan. DKk, Ilmu Kimia untuk Universitas Edisi Keenam Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 1996), h. 414.
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reaksi NaOH dengan HNOs, larut dalam air, garam ini terurai
sempurna menjadi:
NaNOs3(s) — Na(ag) + NO3 (ag)

lon Na* terhidrasi tidak memberikan pun tidak juga menerima ion
H*. ion NO3" adalah basa konjugat dari asam kuat HNOs dan tidak
memiliki afinitas untuk ion H*. akibatnya, suatu larutan yang
mengandung ion Na* dan NOs™ akan netral, dengan pH 7.
Larutan Garam yang Menghasilkan Larutan Basa
Penguraian natrium asetat (CH3COONa) dalam air menghasilkan

CH3sCOONags) — Na*(ag) + CH3COO (ag)
lon Na* yang terhidrasi tidak memiliki sifat asam maupun sifat basa.
Namun ion asetat CH3COO™ adalah basa konjugat dari asam lemah
CH3COOH dan dengan demikian memiliki afinitas untuk ion H*.

reaksi hidrolisisnya diberikan sebagai
CH3COO (ag) + H200) = CH3COOH @ag) + OH ag)

Karena reaksi ini menghasilkan ion OH". Larutan natrium asetat akan
bersifat basa. Konstanta kesetimbangan untuk reaksi hidrolisis ini
adalah persamaan konstanta ionisasi basa untuk CH3COO-, sehingga

kita tuliskan:

_ [CH;COOH][OH"

1_ -10
Kb CH.co0 - 5,6 x 10

Larutan Garam yang Menghasilkan Larutan Asam
Ketika garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah larut

dalam air, larutannya menjadi larutan asam. Sebagai contoh:
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NH4Cl) — NH4" aq) + Cl'(ag)
lon CI" tidak mempunyai afinitas untuk ion H*. ion amonium NH4*
adalah asam konjugat lemah dari basa lemah NHs dan terionisasi

sebagai:

NH4" @ag) + H20() = NHs(ag) + H30" (ag)
Atau sederhananya:

NHa"(ag) = NHa(ag) + H" (ag)

Karena reaksi ini menghasilkan ion H*, pH larutan menurun.
Sebagaimana hidrolisis ion NHs" sama dengan ionisasi asam NH4".
Konstanta kesetimbangan (atau konstanta ionisasi) untuk proses ini

adalah:

_ [NHs][H'] _ Kw _ 1,0x107"* _ -10 33
Ka= [Hs/] Kb 1,8x107°5 56 x 107"

3. Perhitungan Kh, [H" ], dan [OH] Larutan Garam
a. Menghitung [OH] dan Kh Larutan Garam yang Bersifat Basa

Contoh larutan garam yang bersifat basa adalah CH3COONa,
CH3COOK, HCOOK, HCOONa, dan NaF.

Perhatikan reaksi hidrolisis CH3COO dari garam CH3COONa
berikut ini:

CH3COO (ag) + H20(y = CH3COOH (ag) + OH (ag)

Penambahan H2O tidak akan mempengaruhi besarnya konsentrasi

air, atau dengan kata lain konsentrasi H>O akan selalu konstan sehingga

3Raymond Chang, Kimia Dasar Edisi Ketiga jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2004), h.116-
117
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harga [H20] yang dalam persamaan semula berada di ruas kanan, pindah
menjadi sebuah konstanta di ruas kiri. Konstanta kesetimbangan reaksi

hidrolisis disebut konstanta hidrolisis yang dinotasikan dengan Kh.

K = [CHsCOOH][OH']
[CH;CO0"]

CH3COOH selalu sama dengan OH" sehingga:

Kh:[OH‘][OH_‘]: [OH‘]Z_
[CH;COO7]  [CH;COO7]

[OH]2 = Kh x [CH3COO']

[OH]=./Kh x [CH3CO07]

Secara umum persamaan tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:

[OH] =/Kh X [anion]garam

Garam yang memiliki satu valensi, seperti CH3COONa, akan
terhidrolisis sebagai berikut:

CH3COONa(ag) — CH3COO (ag) + Na*(aq)

[CH3COO'] = [CH3:COONa] = [garam] = [g] sehingga:

[OHT = {Kh X [g]

Adapun garam yang memiliki dua valensi, seperti (CH3COO).Ba
akan terhidrolisis sebagai berikut:

(CH3COO0)2Bagag) — 2CH3CO0 (ag) + Ba?*(aq)

[CHCOO] = 2 x [(CHCOO).Ba] = 2 x [garam] = 2 X [0]

sehingga:

[OH]=,Kh x 2 x [g]

Perhatikan perhitungan Kh berikut ini:
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K = [CHsCOOH][OH']
[CH;CO0"]

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan

[H"] . .
] akan diperoleh:

(persamaan 1)

_ [CHsCOOH][OHT] _ [H']
Kh= [CH,CO0"] X [H']
Kh = _[CH:COOH] _ 1

[CH;COO™][H']  Ka

Perhatikan reaksi ionisasi asam lemah CH3COQOH berikut ini:
CH3COOH(aq) == CH3COO-(aq)+ H+(aq)

(persamaan 2)

_ [CH;COOH]
Kh= [CH;COO™][H']
[CH;COOH] _ 1

[CHsCOO][H']  Ka
Perhatikan reaksi ionisasi air H20 berikut ini:
(persamaan 3)

H200) = H"(ag) + OH (ag)

Kw = [H*] + [OH]

Data persamaan (2) dan (3) dimasukkan ke persamaan (1) sehingga

didapat:
Kh=— x Kw
Ka
Kh = K_W
Ka

Jadi, untuk hidrolisis garam yang bersifat basa berlaku hubungan

R . K .
[OH ] = \/Kh X [anlon]garam = \/K_‘Z X [anlon]garam
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Untuk garam yang memiliki satu anion, seperti HCOONa, dan

CH3COONa berlaku persamaan berikut:

R Kw
[OH] = /Kh X [g] = |-= x [g]
Untuk garam yang memiliki dua anion, seperti (CH3COO)2Ba,

(CH3COO0).Ca, dan CaF», berlaku persamaan berikut:

[OH] = \/Kh x 2 X [g] = |- x 2 X [g]

b. Menghitung [H'] dan Kh Larutan Garam yang Bersifat Asam
Contoh larutan garam yang bersifat asam adalah NH4NOs, NH4Cl,

dan NH4Br. Perhatikan reaksi hidrolisis NH4* berikut ini:

NH4*aq) + H20() = NH4OH ag) + H30" (ag)

Kh = [NH,OH][H"]
[NH,"]

[NH4OH] selalu sama dengan [H*] sehingga

_ [H[H _ [H?

Kh [NH,"]  [NH.']

[H*]? = Kh x [NH4"]

[H'] = VKh X [NH,']

Secara umum, persamaan berikut dapat dinyatakan sebagai berikut:

[H+] = \/Kh X [kation]garam
Garam yang memiliki satu kation, seperti NH4CI, dan NH4Br,
[NH4*] = [garam] = [g] sehingga

[HT=yKh x [g]
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Adapun garam yang memiliki dua anion seperti (NH4)2SO4 akan

terhidrolisis sebagai berikut:
(NH4)2SO4(aq) = 2NH4"(ag) + SO4* (ag)

NHs" =2 X [(NH4)2S04] = 2 X [garam] = 2 x [g] sehingga

[H]=y/Kh x 2 X [g]

Perhatikan perhitungan Kh berikut ini:

[NH,OH][H"]

Kh = INHL]

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan % akan diperoleh:

(persamaan 4)

Kh = INH:OHIH'] , [OH]
[NH,] [OHT]
[NH,OH]

— g +
Kh = s % [OHT[H']

Perhatikan reaksi ionisasi basa lemah NH4OH berikut ini:

NH4OH(aq) = OH(ag) + NH4"(aq)

(persamaan 5)

Kb = [NH:I[OH']
[NH,OH]
[NH,OH] _ 1

[NH,*][OH] _ Kb

Perhatikan reaksi ionisasi air H».O berikut ini:
H200) = H'(ag) + OH(ag)

(Persamaan 6)

Kw = [H*][OH]
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Data persamaan (5) dan (6) dimasukkan ke persamaan (4) sehingga didapat:

Kh=-L x Kw
Kb
Kh:K_W
Kb

Jadi untuk hidrolisis garam yang bersifat asam berlaku hubungan

[H+] = \/Kh X [kation]garam = \/i—‘;} X [kation]garam

Untuk garam yang memiliki satu anion, seperti NH4CI, dan NH4Br

berlaku persamaan berikut :

[H]=yKh x [g] =

Untuk garam yang memiliki dua valensi, seperti (NH4)2SO4 berlaku

persamaan berikut :

[H1=yKhXx2X][g —><2>< [g]

c. Menghitung [OH] dan Kh Larutan Garam yang Tersusun dari Asam
Lemah dan Basa Lemah
Untuk menentukan H* garam yang tersusun dari asam lemah dan
basa lemah, terlebih dahulu harus menentukan harga Kh, Perhatikan contoh
berikut ini:
(CH3COO)NH4(aq) — CH3COO (ag) + NH4" a)

Reaksi hidrolisis:

CH3COO (aq) + NH4"(ag) + H20(1) = CH3COOHaq) + NH4OHaq)

[CH;COOH][NH,O0H]

Kh = -
[CH;COO™][H*]
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Untuk menentukan harga Kh, persamaan tersebut dikalikan dengan

[OH] [ ] sehlngga

[CH;COOH][NH,OH] | [OH] [H']

Kh= [CH3COO~|[H*] [OH™] [H*]

[CHsCOOH] [NH4OH

Kh = Crcoom ¥ e, on

x [OH][H']

[CH;COOH]

adalah 1/Ka
[CH;COO][H

[NH,0H]

NHLOH adalah 1/Kb

[OH][H'] adalah 1/Kw

Kw
Ka X kb

Maka harga Kh adalah Kh = L x = xKw=
Ka Kb

Untuk menentukan [H+] perhatikan kembali persamaan untuk Kh,

[CH;COOH][NH,OH]

Kh= [CH;COO7][H]

Pada reaksi hidrolisis, [CH3COOH] selalu sama dengan [NH4+OH]

dan [CH3COO] selalu sama dengan [NH4*] sehingga

[CH;COOH][NH,OH] _ [CH;COOH]?

Kh= [CH;COO][H'] ~ [CH;COO]?

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan

TR akan diperoleh

Kh =

[CH3COOH]? [H*]> _ ( [CH3COOH] 5
[CH5COO™]? [H*]? {[CH3COO } [H]

k=[]

[H*]2 = Kh x Ka?

Jika harga Kh diganti dengan akan diperoleh

[H*]? = Ka2——><Ka

(K ax kb)



32

Kw

x Ka.>*
Kb

Jadi [H*] =

E. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang terkait dengan pengembangan pembelajaran
lembar kerja peserta didik (LKPD). Dalam penelitian Azizah, dengan judul
penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis kearifan lokal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan lembar Kkerja siswa berbasis kearifan lokal
untuk siswa SMP kelas VIII yang valid. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D). Instrumen yang digunakan adalah lembar
validasi dan angket respon yang dikembangkan mendapat nilai dengan kategori
tinggi serta respon pengguna dari guru yang tinggi dan siswa yang berkategori
tinggi sehingga layak digunakan. Penelitian diharapkan dapat dilanjutkan ke tahap
uji coba skala besar dan dikembangkan pada pokok bahasan lain sehingga bisa
lebih mengeksplorasi kearifan lokal yang ada.?’

Penelitian yang mengembangan lembar kerja peserta didik yang dilakukan
oleh farah yang berjudul pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
materi indikator asam-basa berbasis bahan alam di kelas XI SMA Negeri 12
Banda Aceh. Farah mengemukakan penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
LKPD materi indikator asam-basa berbasis bahan alam serta menguji tingkat

kelayakan dari LKPD yang dihasilkan. Jenis penelitian dalam studi ini adalah

3¥Nada Nahria, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Booklet pada Materi
Hidrolisis Garam di MA Babun Najah Banda Aceh”, Skripsi, Banda Aceh: UINAR, 2019, h. 27-
34.

35Azizahwati, dan Ruhizan Mohd Yasin. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Kearifan Lokal”, Jurnal Geliga Sains, VVol. 5, No. 1, 2017, h. 65.
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penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Subjek penelitian terdiri dari 2 orang dosen kimia, 3 guru mata pelajaran
kimia, dan 25 peserta didik kelas XI MIPA 4 di SMA Negeri 12 Banda Aceh yang
terdiri dari 8 siswa dan 17 siswi.

Teknik pengumpulan data diperoleh dari angket validasi LKPD, angket
tanggapan LKPD dari guru dan peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah
lembar angket validasi kelayakan LKPD, lembar angket tanggapan LKPD dari
guru dan peserta didik. LKPD yang dihasilkan dianalisa melalui validasi
kelayakan LKPD serta tanggapan guru dan peserta didik. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa kelayakan LKPD materi indikator asam-basa berbasis bahan
alam memperoleh persentase rata-rata sebesar 91,50% dengan kategori “Sangat
Layak”. Nilai rata-rata hasil angket tanggapan guru yaitu sebesar 90% termasuk
dalam kategori “Baik Sekali”. Nilai rata-rata hasil angket tanggapan peserta didik
yaitu sebesar 83,8% termasuk dalam kategori “Baik Sekali”. Berdasarkan hasil
studi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD materi indikator
asam-basa berbasis bahan alam sangat baik digunakan sebagai sumber belajar.*®

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Alfa yang berjudul
Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) interaktif kimia untuk
pembelajaran struktur atom di kelas X SMA. Dalam penelitian Alfa, jenis
penelitian yang dilakukan adalah dengan metode Development Research

(penelitian pengembangan). Pengembangan dilakukan dengan menggunakan

%6Farah Diana, dkk. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi
Indikator Asam-Basa Berbasis Bahan Alam di Kelas XI SMA Negeri 12 Banda Aceh”, Jurnal
llmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK), Vol. 3, No. 4 ( 140-149).
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model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
dan evaluasi formatif Tessmer. Kevalidan bahan ajar dinilai oleh tiga ahli yaitu
ahli materi, ahli pedagogik, dan ahli media. Kevalidan materi diperoleh rata-rata
sebesar 4,00 dengan kategori valid, kevalidan pedagogik diperoleh rata-rata
sebesar 4,15 dengan kategori valid, dan kevalidan media diperoleh rata-rata
sebesar 3,78 dengan kategori valid. Kepraktisan bahan ajar dilihat dari rata-rata
angket pada tahap one to one dan small group. Skor rata-rata kepraktisan adalah
3,97 dengan kategori praktis. Keefektifan bahan ajar ini tampak dari tes hasil
belajar yang dilakukan pada tahap field test. Berdasarkan hasil field test diperoleh
gain score sebesar 0,67 dengan kategori keefektifan sedang. Hal ini menunjukan
bahwa LKPD interaktif kimia telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif

untuk digunakan dalam pembelajaran struktur atom.3’

37Alfa Dina Prianoto, dkk. “Pengembangan Peserta Didik (LKPD) Interaktif Kimia Untuk
Pembelajaran Struktur Atom di Kelas X SMA”, Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia: Kajian Hasil
Penelitian Pendidikan Kimia, Vol. 4, No. 2, 2017, h. 88.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian pengembangan media LKPD berbasis kearifan lokal. Media
pembelajaran ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D). penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) adalah
strategi metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Yang
dimaksud dengan Research and Development (R&D) merupakan proses atau
langkah-langkah dalam mengembangkan suatu produk.>®

Model pengembangan yang dipakai penelitian pengembangan ini adalah
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation),

berikut merupakan langkah-langkah dalam model pengembangan ADDIE, yaitu:*°

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE (Sumber: Tegeh, 2015)

38 Salim, dkk. Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: Kencana,
2019), h. 58.

Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan & Teknik, (Yogyakarta:
UNY Press), h. 183-185

35
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1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap awal dari model desain pembelajaran
ADDIE dimana peneliti mencari permasalahan atau mencari informasi di
lapangan untuk mengetahui perlunya pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD). Tahapan yang dilakukan peneliti antara lain sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan
Pada tahap ini berdasarkan permasalahan peserta didik tentang
kurangnya daya tarik atau minat belajar pada saat pembelajaran.
Pembelajaran yang biasanya dilakukan hanya menggunakan buku teks,
sehingga peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang lebih
menarik untuk meningkatkan minat belajar.
2. Design (Perancangan)

Tahap kedua dari sistem pengembangan ADDIE vyaitu design atau
rancangan yang merupakan tahap dimana peneliti mulai membuat rancangan
LKPD berdasarkan dari hasil analisis sebelumnya. Produk tersebut diharapkan
dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah perancangan sebagai berikut:

a. Storyboard (Desain Media)
Sketsa gambaran LKPD secara keseluruhan dan berurutan yang
akan dibuat dalam bentuk semenarik mungkin. Storyboard bertujuan

untuk mempermudah pembuatan LKPD yang akan dikembangkan.
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b. Flowchart (Pembuatan Diagram Alir)

Suatu bagan yang menggambarkan urutan proses atau langkah-
langkah pembuatan produk, flowchart bertujuan untuk memperjelas
rancangan pembuatan LKPD yang akan dikembangkan.

3. Development ( Pengembangan)

Tahap development atau pengembangan merupakan tahap dimana proses
pembuatan produk pembelajaran. Pada tahap ini sesudah proses perancangan
produk berdasarkan tahap sebelumnya, kemudian peneliti melakukan tahap
validasi produk terlebih dahulu kepada tim ahli untuk dinilai kelayakan produk
yang akan dikembangkan.

4. Implementation (Implementasi)

Berdasarkan pada tahap sebelumnya, produk pembelajaran yang
dinyatakan layak oleh tim ahli. Selanjutnya produk pembelajaran tersebut
diimplementasikan kepada peserta didik SMA Negeri 1 Seunagan kelas X1 MIA
2. Kemudian peserta didik mengisi angket penilaian terkait produk pembelajaran
yang dikembangkan tersebut.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir pengembangan model ADDIE adalah melakukan evaluasi
yaitu proses untuk menyatakan bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan
yang diharapkan. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat tahap diatas disebut
evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Tahap rancangan
memerlukan salah satu bentuk evaluasi formatif yaitu revisi ahli untuk

memberikan input terhadap rancangan yang dibuat. Tahap pengembangan perlu
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adanya validator untuk menguji kelayakan produk yang akan dikembangkan untuk
tahap selanjutnya. Tahap ini pun memerlukan evaluasi sumatif untuk melihat

dampak dari produk yang dikembangkan.*

B. Subjek Penelitian
Adapun subjek peneliti dari penelitian pengembangan lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis kearifan lokal ini adalah peserta didik kelas XI MIA 2

sejumlah 15 orang.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Alat ukur yang digunakan untuk membantu pengumpulan data penelitian
yang valid/layak. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Angket Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menggunakan angket yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan untuk mengumpulkan informasi. Analisis tersebut untuk
mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi dalam pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan produk yang
dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan minat belajar. Lembar analisis

kebutuhan menggunakan skala Guttman. Penelitian menggunakan skala Guttman

40Harul Hadi dan Sri Agustina, “Pengembangan Buku Ajar Geografi Desa-Kota
Menggunakan Model ADDIE”, Jurnal Educatio, Vol. 11, No. 1, Juni 2016, h. 97-98
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yaitu digunakan apabila ingin mendapatkan jawaban tegas dan konsisten yang
terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.*!
2. Lembar Validasi Ahli
Sejumlah pernyataan yang diberikan kepada tim ahli untuk mendapatkan
saran dan masukan terhadap produk lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan pada materi hidrolisis garam. Lembar validasi ahli untuk
mengetahui kelayakan produk berupa LKPD, lembar validasi digunakan untuk
memudahkan validator dalam memberikan saran dan kritikan terhadap media
yang dikembangkan, hasil yang diperoleh dari tim ahli digunakan untuk
memperbaiki desain media ataupun isi materi yang belum sesuai.
3. Lembar Angket Respon Peserta Didik
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon peserta didik yang
berisi serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa yang
dijawab secara tertulis, untuk memperolen informasi sesuai dengan
pendapatnya.*> Lembar angket nantinya diberikan kepada peserta didik SMA
Negeri 1 Seunagan kelas XI MIA 2 yang berisi pernyataan untuk memperoleh

pendapat atau respon peserta didik.

#“'Dessy Triana, dan Wahyu Oktri Widyarto, “Relevansi Kualifikasi Kontraktor Bidang
Teknik Sipil Terhadap Kualitas Pekerjaan Proyek Konstruksi di Provinsi Banten”, Jurnal Fondasi,
Vol. 1, No. 1, 2013, h. 185.

“lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Kuningan: Hidayatul Quran
Kuningan, 2019), h. 75.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data-data
yang relevan bagi peneliti.*® Teknik pengumpulan data bertujuan agar data
penelitian yang dikumpulkan menjadi valid/layak. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian pengembangan LKPD antara lain sebagai berikut:
1. Angket Analisis Kebutuhan
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini salah satunya yaitu
analisis kebutuhan berupa pembagian angket kepada peserta didik kelas XI MIA 2
yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yaitu untuk memperoleh informasi terkait
kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2. Validasi Ahli
Teknik pengumpulan data berikutnya yang digunakan dalam penelitian
ini adalah validasi ahli. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
sejumlah mana tingkat kevalidan/kelayakan media LKPD yang dikembangkan.
Angket validasi ahli berisikan pernyataan-pernyataan yang kemudian diberikan
kepada 3 validator yaitu para dosen bidang kimia untuk mengetahui penilaian
kelayakan dari 3 aspek yaitu aspek media, aspek materi dan juga aspek bahasa.
3. Angket Respon Peserta Didik
Teknik pengumpulan data respon peserta didik diperoleh dari angket
yang berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 15 peserta

didik kelas XI MIA 2. Angket tersebut diberikan kepada peserta didik untuk

$Azuar Juliandi, Irfan, dan Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan:
Umsu Press, 2014), h. 68.
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mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada

materi hidrolisis garam yang dikembangkan.

E. Teknik Analisis Data
Proses menganalisis data berdasarkan semua data yang sudah diperoleh
dari tahap sebelumnya, data dianalisis dengan menggunakan deskriptif persentase.
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil dari seluruh pendapat atau
responden dan juga dari sumber data lain sehingga menjadi mudah untuk
dipahami serta bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan dalam
penelitian ini.
1. Analisis Kebutuhan
Data analisis kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar peserta didik terkait materi
hidrolisis garam, dengan menggunakan skala Guttman yang terdiri dari dua
kategori dibuat dalam bentuk checklist ().

Tabel 3.1. Penilaian Lembar Angket Kebutuhan**

No Pernyataan Skor
1 Tidak 0
2 Ya 1

Sumber: Sulistyaningrum (2017: 161)

Dari hasil pengisian lembar angket kemudian diperoleh data berdasarkan
tanggapan peserta didik, selanjutnya persentase dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

“Dewi Ayu Sulistyaningrum, “Pengembangan Quantum Teaching Berbasis Video
Pembelajaran Camtasia pada Materi Permukaan Bumi dan Cuaca”, Profesi Pendidikan Dasar,
Vol. 4, No. 2, Desember 2017, h. 161.
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P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Persentase skor

f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum®’

Berikut adalah hasil dari persentase yang dapat dilihat dari:

Tabel 3.2. Kriteria Persentase Analisis Kebutuhan*®

No | Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi

1 81-100 Sangat Setuju

2 61-80 Setuju

3 41-60 Cukup Setuju

4 21-40 Tidak Setuju

5 0-20 Sangat Tidak Setuju

Sumber: Cahyaka (2017: 164)
2. Validasi Tim Ahli

Menganalisis data hasil validasi tim ahli menggunakan skala likert. Untuk
mengetahui hasil penilaian validator terkait produk pembelajaran LKPD. Berikut
aturan pemberian skor lembar validasi.

Tabel 3.3. Aturan Pemberian Skor*’

Kategori Skor
SB (Sangat Baik) 5
B (Baik) 4
C (Cukup) 3
K (Kurang) 2
SK (Sangat Kurang) 1

Sumber: Damayanti (2018: 65)

%Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 43.

4Hendra Wahyu Cahyaka, “Penerapan Model Pembelajaran Savi Menggunakan Media
Maket pada Mata Pelajaran Menggambar Konstruksi Atapdi Kelas X11-TGB 2 SMK NEGERI
KUDU?, Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan, Vol. 2 No. 2, 2017, h. 164.

47 Almira Eka Damayanti, dkk., “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku
Saku Berbasis Android pada Materi Fluida Statis” Indonesian Journal of Science and Mathematics
Education, Vol. 1, No. 1, Maret 2018, h. 65.
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Untuk kriteria penilaian LKPD berdasarkan nilai yang diberikan oleh
validator dapat dinyatakan dengan persentase yang diperoleh dari skor, kemudian

dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

p=2% 4 100%
>xi

P

Keterangan:
P = Persentase
> x  =Jumlah skor dari validator

Y xi = Jumlah total skor ideal*®
Berikut adalah hasil persentase yang didapat dilihat dari tabel:

Tabel 3.4. Persentase Kriteria Kelayakan*

Tingkat Pencapaian % Kategori
81 - 100 Sangat Layak
61— 80 Layak
41 - 60 Cukup Layak
2140 Tidak Layak
0-20 Sangat Tidak Layak

Sumber: Sulistyaningrum (2017: 161)
3. Angket Respon Peserta Didik

Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diberikan peneliti
untuk mengetahui respon peserta didik, lembar angket menggunakan skala likert.

Berikut aturan pemberian skor pada setiap pernyataan yang ada di angket.

“8Sutriono Hariadi, Best Practice, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks
Wawancara Bahasa Jawa Berbasis Blended Learning Pada Siswa Kelas VIII, (Jakarta: Penerbit
Buku Buku, 2019), h.15.

“Dewi Ayu Sulistyaningrum, “Pengembangan Quantum Teaching..., h. 161.
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Tabel.3.5. Skala Penilaian Angket>

Kategori Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Sumber: Damayanti (2018: 65)
Dari hasil pengisian angket diperoleh data atau tanggapan peserta didik
terkait LKPD yang dikembangkan dapat dihitung persentase menggunakan rumus

sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Persentase skor

f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum?®!

Tabel 3.6. Kriteria persentase angket respon peserta didik>>

Tingkat Pencapaian % Kategori
81-100 Sangat Menarik
61-80 Menarik
41-60 Kurang Menarik
21-40 Tidak Menarik
0-20 Sangat Tidak Menarik

Sumber: Cahyanti (2019: 366)

S9Almira Eka Damayanti, dkk., “Kelayakan Media Pembelajaran ..., h. 65.
1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43.

52Agna Deka Cahyanti,dkk., “Pengembangan Alat Evaluasi Berupa Tes Online/Offline
Matematika Dengan Ispring Suite 87, Indonesian Journal of Science and Mathematics Education,
Vol. 2, No. 3, November 2019, h. 366.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seunagan yang terletak di JI.
T.Ben No.1 Jeuram, Kecamatan Seunagan, Kabupaten Nagan Raya. SMA Negeri
1 Seunagan ini sudah terakreditas dengan nomor NPSN 10107926. Jelasnya

mengenai gambaran umum SMA Negeri 1 Seunagan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Gambaran Umum SMA Negeri 1 Seunagan

No Gambaran Umum Keterangan

1. | Nama Sekolah SMA Negeri 1 Seunagan

2. | Akreditas A

3. | Alamat Sekolah JI. T.Ben No.1 Jeuram, Kecamatan
Seunagan, Kabupaten.Nagan Raya.

4. | Kepala Sekolah Drs. Zulkifli.l1S

5. | Status Sekolah Negeri

1. Penyajian Data
a. Analysis (Analisis)

Tahap awal dari model pengembangan ADDIE vyaitu menentukan
kebutuhan belajar peserta didik dimana peneliti menganalisis permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
kepada peserta didik SMA Negeri 1 Seunagan, yaitu pembelajaran yang
digunakan hanya menggunakan buku cetak, peserta didik membutuhkan media
dalam proses pembelajaran agar membuat peserta didik lebih tertarik untuk

mempelajari kimia.

45
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Hasil pengisian angket analisis kebutuhan peserta didik terhadap

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam yaitu

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Hasil Analisis kebutuhan Peserta Didik

No Kriteria Penilaian Skor Keterangan

1 Apakah ar!da_ menyukai mata 9 Kurang Setuju
pelajaran kimia?

2 | Apakah di sekolah anda
menggunakan media .
pembelajaran LKPD berbasis P Sangat Kurang Setuju
kearifan lokal?

3 | Apakah anda pernah
mengalami  kesulitan  dalam 12 Setuju
mempelajari kimia?

4 | Apakah anda tertarik belajar
kimia dengan menggunakan 15 Sangat Setuju
media pembelajaran?

5 | Apakah media pembelajaran
yang digunakan hanya sebatas 15 Sangat Setuju
buku cetak?

6 | Apakah anda membutuhkan
media pembelajaran  untuk
mempelajari hidrolisis garam 15 Sangat Setuju
secara lebih  mudah dan
menarik?

7 | Apakah anda setuju apabila
dikembangkan LKPD berbasis .
kearifan gIokal pada materi P SR L
hidrolisis garam?

Jumlah 81 Setuju
Rata-Rata 77,1

Berdasarkan pada Tabel 4.2 yaitu penilaian angket analisis kebutuhan oleh

peserta didik untuk dikembangkannya media pembelajaran LKPD berbasis

kearifan lokal dengan nilai rata-rata 77,1% dan dapat dikategorikan setuju. Revisi

pada tahap ini dari hasil angket analisis kebutuhan, peserta didik membutuhkan

media dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat memudahkan dan menarik
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peserta didik dalam mempelajari kimia, dengan demikian peneliti
mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

b. Design (Perancangan)

Tahap selanjutnya yaitu design, design dilakukan setelah memperoleh
hasil kebutuhan peserta didik pada tahap analisis, perancangan media
pembelajaran berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik dimana peneliti
merancang media LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam.
Design yang menarik diharapkan agar peserta didik lebih tertarik dalam
mempelajari kimia pada materi hidrolisis garam.

Adapun design LKPD dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Design LKPD Berbasis Kearifan Lokal

No Design Keterangan

Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal
1. | Judul Sy

pada materi hidrolisis garam
2. | Materi Hidrolisis garam

a. Cover

b. Pendahuluan: Kompetensi Inti, Kompetensi
3. | Bagian Dasar

c. Isi: Materi Hidrolisis Garam, Praktikum,

Latihan

Sebagai media pembelajaran untuk menarik
4. | Kegunaan ! 3 o

minat belajar peserta didik

Revisi tahap design vyaitu dilakukannya validasi desain ke dosen
pembimbing, kemudian membuat instrument penilaian media untuk validasi para
ahli, dan menyusun kegiatan pembelajaran.

c. Development (Pengembangan)
Tahap development yaitu dimana setelah melakukan design terhadap

produk yang ingin dikembangkan sesuai dengan perancangan sebelumnya,
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kemudian masuk ke tahap dimana proses pembuatan produk yang dikembangkan.
Setelah pembuatan produk (sebelum memvalidasi) peneliti mengkonsultasi
dengan pembimbing terlebih dahulu,

Berdasarkan produk yang sudah selesai dalam proses pembuatan
kemudian peneliti melakukan konsultasi kepada pembimbing, selanjutnya
pembimbing memberikan saran terhadap produk yang dikembangkan agar cover
LKPD lebih menjelaskan tentang kearifan lokal yang dikembangkan. Hasil revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.1 dibawah ini:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
X, @
R
HIDROLISIS GARAM : &
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) \ G ."/6 g

MELISA
160208064

Gambar 4.1 Saran pembimbing terhadap cover LKPD
Selanjutnya pembimbing menyarankan yaitu penambahan soal pada tugas
kelompok, yang sebelumnya hanya 3 soal kemudian menjadi 5 soal pada tugas
kelompok. Hasil revisi berdasarkan masukan dari pembimbing dapat dilihat pada

Gambar 4.2 dibawah ini:
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

v 2 -
R.‘ * \ Mari Latihan

P
w 0Mari Katihan
ey

Selamat Mengerjakan

Selomat mengega&on

| =

Gambar 4.2 Saran pembimbing terhadap penambahan soal

Selanjutnya berdasarkan saran dari pembimbing yaitu penambahan
praktikum tentang kearifan lokal yang dikembangkan yaitu tentang pembuatan
telur asin, hal tersebut agar terlihat konsep kearifan lokal yaitu pembuatan telur
asin pada LKPD yang dikembangkan. Hasil revisi berdasarkan saran dari

pembimbing dapat dilihat pada Gambar 4.3 dibawah ini:

N
¥ - PERCOBAAN
%

(]

Gambar 4.3 Saran pembimbing terhadap penambahan praktikum

Selanjutnya merupakan penambahan pada poin diskusi kelompok yang

pada awalnya hanya berjumlah 3 soal dan berdasarkan saran pembimbing
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ditambahkan menjadi 5 soal pada diskusi kelompok. Hasil revisi dari saran

pembimbing dapat dilihat pada Gambar 4.4 dibawah ini:

Gambar 4.4 Saran pembimbing terhadap penambahan diskusi
Selanjutnya saran terakhir dari pembimbing yaitu terdapat pada
penambahan alat dan bahan pada praktikum yaitu pada indikator universal. Hasil
revisi berdasarkan masukan dan saran dari pembimbing dapat dilihat pada

Gambar 4.5 dibawah ini:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.5 Saran pembimbing terhadap penambahan alat dan bahan
Revisi tahap development ini dilakukan dengan cara memvalidasi produk

olen tiga validator untuk mengetahui kevalidan/kalayakan LKPD yang
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dikembangkan berdasarkan tiga aspek yaitu aspek media, aspek materi, dan aspek
bahasa.
Hasil validasi oleh validator | dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validator |

No Aspek Kriteria Penilaian Skor
1. Teks dapat terbaca dengan baik 5
2. Ukuran teks dengan huruf yang 5
sesuali
3. Sistem penomoran kegiatan cukup

jelas >
Kemenarikan gambar dan isi 5
Gambar pendukung 5
Warna gambar 5
4
4

1 Aspek Media

Kejelasan petunjuk

Kemudahan dalam menggunakan
LKPD berbasis kearifan lokal

9. Kesesuaian materi dengan KD dan

X No|o~

indikator yang telah dirumuskan >

10. Kesesuaian KD, indikator, dan 5
tujuan pembelajaran

11. Ketepatan struktur kalimat dan 5
bahasa mudah dipahami

12. Materi sesuai dengan tingkat 4

kemampuan siswa
13. Materi jelas dan spesifik 5
2 Aspek Materi | 14. Soal yang disajikan sesuai dengan

materi dan indikator >
15. Cakupan materi berkaitan dengan
. 5
sub tema yang dibahas
16. Keterkaitan materi dalam LKPD 4
dengan kearifan lokal sekitar
17. Kesesuaian isi LKPD dengan 5
materi hidrolisis garam
18. Kesesuaian materi dengan konsep 4
kearifan lokal yang disajikan
19. Bahasa yang digunakan mudah 5
dipahami
20. Bahasa yang digunakan sesuai
3. Aspek Bahasa dengan EYD 4
21. Bahasa yang digunakan bersifat 5

normal
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22. Tidak menimbulkan penafsiran 5
ganda.

Jumlah 104
Rata-Rata 4,7
Persentase 94,5%

. Sangat

Kriteria Layak

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi LKPD berbasis kearifan lokal oleh
validator | dari ketiga aspek diperoleh nilai rata-rata dengan persentase 94,5%
sehingga penilaian media pembelajaran LKPD berbasis kearifan lokal tersebut
dapat dikategorikan sangat layak.

Hasil validasi selanjutnya oleh validator Il dapat dilihat pada Tabel 4.5
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validator Il

No Aspek Kriteria Penilaian Skor
1. Teks dapat terbaca dengan baik 4
2. Ukuran teks dengan huruf yang 5
sesuali
3. Sistem penomoran kegiatan cukup

jelas -
Kemenarikan gambar dan isi 5
Gambar pendukung 5
Warna gambar 5
4
4

1 Aspek Media

Kejelasan petunjuk

Kemudahan dalam menggunakan
LKPD berbasis kearifan lokal

9. Kesesuaian materi dengan KD dan

oSl O| =

indikator yang telah dirumuskan S
10. Kesesuaian KD, indikator, dan 5
tujuan pembelajaran
11. Ketepatan struktur kalimat dan 5
2 Aspek Materi bahasa mudah dipahami
12. Materi sesuai dengan tingkat 4

kemampuan siswa
13. Materi jelas dan spesifik 5
14. Soal yang disajikan sesuai dengan
materi dan indikator
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15.

Cakupan materi berkaitan dengan

sub tema yang dibahas S

16. Keterkaitan materi dalam LKPD 4
dengan kearifan lokal sekitar

17. Kesesuaian isi LKPD dengan 5
materi hidrolisis garam

18. Kesesuaian materi dengan konsep 4
kearifan lokal yang disajikan

19. Bahasa yang digunakan mudah 5
dipahami

20. Bahasa yang digunakan sesuai 4
dengan EYD

3. | Aspek Bahasg 21. Bahasa yang digunakan bersifat 4

normal

22. Tidak menimbulkan penafsiran 5
ganda.

Jumlah 102
Rata-Rata 4,6
Persentase 92,7%

oy Sangat

Kriteria Layak

kearifan lokal oleh validator 11 diperoleh nilai rata-rata dengan persentase yaitu

92,7% sehingga penilaian LKPD berbasis kearifan

Berdasarkan Tabel 4.5 skala penilaian media pembelajaran LKPD berbasis

dikategorikan sangat layak.

lokal tersebut dapat

Hasil penilaian LKPD berbasis kearifan lokal selanjutnya oleh validator 111

dapat dilihat dalam Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Validator 11

No Aspek Kriteria Penilaian Skor
1. Teks dapat terbaca dengan baik 4
2. Ukuran teks dengan huruf yang 4

sesuai

1 Aspek Media 3. jSellsat;:m penomoran kegiatan cukup 4
4. Kemenarikan gambar dan isi 4
5. Gambar pendukung 4
6. Warna gambar 4
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7. Kejelasan petunjuk 4
8. Kemudahan dalam menggunakan 5
LKPD berbasis kearifan lokal
9. Kesesuaian materi dengan KD dan 4
indikator yang telah dirumuskan
10. Kesesuaian KD, indikator, dan 4
tujuan pembelajaran
11. Ketepatan struktur kalimat dan 4
bahasa mudah dipahami
12. Materi sesuai dengan tingkat 4
kemampuan siswa
13. Materi jelas dan spesifik 4
2 Aspek Materi | 14. Soal yang disajikan sesuai dengan 5
materi dan indikator
15. Cakupan materi berkaitan dengan
: 4
sub tema yang dibahas
16. Keterkaitan materi dalam LKPD 5
dengan kearifan lokal sekitar
17. Kesesuaian isi LKPD dengan 4
materi hidrolisis garam
18. Kesesuaian materi dengan konsep 4
kearifan lokal yang disajikan
19. Bahasa yang digunakan mudah 4
dipahami
20. Bahasa yang digunakan sesuai 4
dengan EYD
3. 4 Qugk Bahasa 21. Bahasa yang digunakan bersifat "
normal
22. Tidak menimbulkan penafsiran 4
ganda.

Jumlah 91
Rata-Rata 4,1
Persentase 82,7%

e Sangat

Kriteria Layak

Hasil penilaian media pembelajaran LKPD berbasis kearifan lokal oleh
validator Il diperoleh nilai rata-rata dengan persentase 82,7% sehingga
pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis kearifan lokal dapat

dikategorikan sangat layak untuk digunakan.
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Berdasarkan dari ketiga penilaian validator I memperoleh nilai 94,5%,
validator 11 memperoleh nilai 92,7, dan validator 111 diperoleh nilai 82,7%. Skala

penilaian validator yang disajikan di atas dapat dicari skor rata-rata sebagai

berikut:

94,5 + 92,7 + 82,7

Rata-rata persentase = = 89,9%.

Maka penilaian rata-rata dari ketiga validator yaitu 89,9% dan dikategorikan
sangat layak.

Berdasarkan hasil validasi, validator memberi saran atau masukan atas
kekurangan LKPD berbasis kearifan lokal yaitu pada kompetensi inti yaitu salah

penulisan, Hasil revisi berdasarkan saran dari validator dapat dilihat pada Gambar

4.6 dibawah ini:

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

| KOMPETENSIINTI ' KOMPETENSI INTI

Lol Meagtayes o mrgurmation san s yoy dsssiays LSRN tcoghuyan dan mengamolkan sjarn ayama yang dianunya,

K12 e R a—— 2 persbu (e, disiplin. tanggmg jewab,
| P, s, rasmh boglomgm, kespares. ks daeis) 2 nghucgan, i dama) dan
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Gambar 4.6 Saran tim ahli terhadap penulisan

Selanjutnya masukan dari validator yaitu pada beberapa bagian gambar
pendukung yang harus disesuaikan ukuran dan penempatan posisinya, dan juga
menghilangkan gambar pendukung yang tidak sesuai. Hasil revisi dapat dilihat

pada Gambar 4.7 di bawabh ini:
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Selomat Menge[ja&nn

=

Gambar 4.7 Saran tim ahli terhadap penghilangan gambar

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.8 Saran tim ahli terhadap letak gambar
d. Implementation (Implementasi)

Tahap implementation yaitu dimana produk yang telah di validasi oleh
para validator dan dinyatakan layak untuk digunakan, kemudian produk
pembelajaran tersebut diimplementasikan kepada peserta didik SMA Negeri 1
Seunagan kelas XI MIA 2. Revisi tahap implementasi ini yaitu berdasarkan
respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan

tersebut.
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Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran

LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dilihat dalam Tabel 4.7 sebagai

berikut:

Tabel 4.7. Hasil Respon Peserta Didik

No

Kriteria Penilaian

Pilihan Jawaban

SK K C B SB
1. | Tampilan dari media pembelajaran
LKPD berbasis kearifan lokal 0 0 0 5 10
sangat menarik
2. | Media pembelajaran LKPD
berbasis kearifan lokal mudah 0 0 0 4 11
digunakan
3. | Tulisan yang digunakan dalam
media pembelajaran LKPD 0 0 0 9 5
berbasis kearifan lokal ini mudah
dibaca
4. | Media pembelajaran LKPD
berbasis kearifan lokal membuat 0 0 0 9 6
siswa lebih aktif dan mandiri
5. | Materi pembelajaran dalam media
pembelajaran LKPD  berbasis 0 0 0 11 4
kearifan lokal ini mudah dipahami
6. | Materi pembelajaran dalam LKPD
berbasis kearifan lokal bermanfaat 0 0 0 3 12
untuk menambah wawasan
pengetahuan
7. | Pembelajaran lebih menarik
menggunakan  LKPD  berbasis 0 0 0 7 8
kearifan lokal pada materi hidrolisis
garam
8. | Pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis kearifan lokal lebih praktis 0 0 0 3 12
dan mudah dipahami
9. | Materi pembelajaran dalam LKPD
berbasis kearifan lokal bermanfaat 0 0 0 5 10
dalam kehidupan sehari-hari
Jumlah Frekuensi 0 0 0 56 79
Jumlah Skor 0 0 0 224 | 395
Jumlah Total Skor 619
Rata-Rata 41,2
Persentase 91,7
Kriteria Sangat Menarik
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Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 4.7 yaitu respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal terkumpul hasil uji coba
produk dengan nilai rata-rata 91,7%. Berdasarkan nilai persentase yang diperoleh
dapat dinyatakan bahwa peserta didik sangat tertarik dengan desain LKPD
berbasis kearifan lokal dan materi yang disajikan dalam LKPD dapat mudah
dipahami dan menambah wawasan serta bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

e. Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi yaitu untuk menyempurnakan produk yang ingin
dikembangkan. Tahap evaluasi meliputi tahap evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Tahap evaluasi formatif yaitu tahapan mengumpulkan data di setiap
tahapan sedangkan evaluasi sumatif yaitu penyempurnaan produk di akhir tahap.
Dalam penelitian ini hanya digunakan evaluasi formatif karena jenis penelitian ini
sesuai dengan model ADDIE yang di pakai. Evaluasi model ADDIE yang
dilakukan pada tahap demi tahap.

2. Pengolahan Data
Pengolahan data dengan menggunakan perhitungan adalah sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan

Pengolahan data analisis kebutuhan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=L1x100%
N

Keterangan:
P = Persentase skor
f = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimum
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Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik yang menggunakan
pernyataan Ya dengan nilai 1 dan Tidak dengan nilai 0, dengan rata-rata peserta
didik menjawab ya. Skor tersebut dijumlahkan dan kemudian dibagi dengan skor
maksimum. Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh jumlah skor dari peserta didik
sebanyak 81 dan jumlah skor maksimum 15 x 7 = 105. Apabila dimasukkan

dalam rumus persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:
P=22 % 100%
105
=77,1%
b. Lembar Validasi

Pengolahan data lembar validasi dari ketiga validator menggunakan rumus

sebagai berikut:

p=2%y100%

> xi
Keterangan:
P = Persentase
»x  =Jumlah skor dari validator

»xi  =Jumlah total skor ideal
Berdasarkan hasil dari tiga validator diperoleh skor yang diberikan nilai
dengan rata-rata berkisaran 4 dan 5 kemudian skor tersebut dijumlahkan dan

dibagi dengan skor ideal. Rumus mencari skor ideal sebagai berikut:

Skor ideal = jumlah pernyataan x jumlah skala likert

Validator | pada Tabel 4.4 nilai yang diberikan validator dengan kisaran 4
dan 5 diperoleh jumlah skor dengan 104 dan jumlah skor ideal adalah 22 x 5 =

110. Perhitungan dengan rumus persentase sebagai berikut:
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104
p=22
110

x 100%
=94,5%

Validator Il pada Tabel 4.5 diperoleh jumlah skor dengan 102 dengan nilai
yang diberikan berkisaran 4 dan 5, kemudian jumlah skor ideal adalah 22 x 5 =
110. Perhitungan dengan rumus persentase sebagai berikut:

P =22 % 100%

=92,7%

Validator Ill pada Tabel 4.6 diperoleh jumlah skor yaitu 91 dengan nilai

yang diberikan validator yang berkisaran 4 dan 5, kemudian jumlah skor ideal

adalah 22 x 5 = 110. Perhitungan dengan rumus persentase sebagai berikut:
P=21 x 100%
110
=82,7%
Berdasarkan nilai yang diperoleh dari ketiga validator dapat dicari nilai

rata-rata yang diperoleh dengan cara sebagai berikut:

94,5 + 92,7 + 82,7

Rata-rata persentase = = 89,9%.

c. Respon Peserta Didik
Pengolahan data respon peserta didik menggunakan rumus sebagai

berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan:
P = Persentase skor
f = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimum
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah skor respon peserta didik
dengan total skor 619. Kemudian skor tersebut dibagi dengan skor maksimum,

mencari skor maksimum sebagai berikut:

Skor maksimum = jumlah peserta didik x jumlah skala likert x jumlah
pernyataan

Hasil respon peserta didik memberikan nilai yang berkisaran 4 dan 5
dengan jumlah skor total 619. Kemudian jumlah skor total dibagi dengan skor
maksimum vyaitu 15 X 5 X 9 = 675. Apabila menggunakan rumus persentase
adalah sebagai berikut:

P =22 x 100%

=91,7%
3. Interpretasi Data

Bentuk kegiatan untuk melakukan pencarian pengertian terhadap sebuah
hasil penemuan/data yang telah diperoleh secara lebih luas. Data yang diperoleh
yaitu untuk memperbaiki permasalahan yang terdapat pada proses pembelajaran.
Peneliti akan memaparkan lebih lanjut sebagai berikut:

a. Data Hasil Pengisian Angket Analisis kebutuhan

Hasil dari pengisian angket analisis kebutuhan oleh peserta didik untuk
dikembangkannya LKPD berbasis kearifan lokal mendapat penilaian setuju
berdasarkan yg disajikan pada Tabel 4.2 dengan nilai persentase 77,1% dengan

kategori setuju.
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b. Data Hasil Validasi LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada Materi
Hidrolisis Garam

Hasil dari validasi produk LKPD berbasis kearifan lokal peneliti
mendapatkan saran dari validator untuk menyempurnakan produk agar produk
yang dikembangkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil penilaian dari
validator | dengan nilai rata-rata 94,5%, hasil penilaian dari validator 11 dengan
nilai rata-rata 92,7%, dan nilai dari validator 11l dengan nilai rata-rata 82,7%.
Rata-rata nilai yang didapatkan dari tiga validator yaitu sebesar 89,9% yaitu dapat
dikategorikan produk sangat layak. Dengan demikian LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi hidrolisis garam dapat digunakan sebagai uji coba di SMA
Negeri 1 Seunagan.

c. Data Hasil Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal
pada materi hidrolisis garam pada Tabel 4.5 dengan nilai rata-rata 91,5% dengan
kategori sangat menarik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik di
SMA Negeri 1 Seunagan kelas XI MIA 2 sangat tertarik dengan dikembangkan

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Model
pengembangan yang digunakan ini adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui validasi dari validator, dan juga respon peserta didik terhadap produk

yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis kearifan lokal. Dalam hal ini
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pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal membantu peserta didik lebih
mudah memahami konsep materi hidrolisis garam yang terjadi di kehidupan
sehari-hari di sekitar daerah tersebut.

Pengembangan suatu produk terlebih dahulu menganalisis kebutuhan
terhadap peserta didik untuk meningkatkannya minat belajar yaitu dengan
pembagian angket untuk mengetahui seberapa perlu produk tersebut untuk
dikembangkan, berdasarkan penilaian peserta didik untuk dikembangkan LKPD
berbasis kearifan lokal dengan nilai persentase 77,1% kategori setuju.

Pembuatan suatu produk ada beberapa langkah untuk menguji kelayakan
lembar kerja agar dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Langkah
pertama yaitu peneliti mendesain produk yang ingin dikembangkan semenarik
mungkin kemudian melakukan validasi oleh tim ahli agar produk layak digunakan
dalam pembelajaran.

LKPD berbasis kearifan lokal selesai melakukan validasi, produk tersebut
direvisi kembali berdasarkan saran dan masukan dari validator, kemudian peneliti
melakukan uji coba LKPD berbasis kearifan lokal di kelas XI MIA 2 dengan
jumlah peserta didik sebanyak 15 orang. Selanjutnya peserta didik diberikan
angket respon untuk penilaian LKPD berbasis kearifan lokal pada materi
hidrolisis garam yang dikembangkan.

1. Hasil Validasi Tim Ahli Terhadap LKPD Berbasis Kearifan lokal

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam divalidasi oleh

tiga validator yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Berdasarkan hasil dari

validator, LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam dapat
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digunakan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
penilaian dari validator | dengan nilai rata-rata 94,5%, hasil penilaian dari
validator 1l dengan nilai rata-rata 92,7%, dan nilai dari validator Il dengan nilai
rata-rata 82,7%. Rata-rata nilai yang didapatkan dari tiga validator yaitu sebesar
89,9% dan dikategorikan sangat setuju.

LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan tersebut bertujuan
untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, menambah wawasan
peserta didik tentang proses kimia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi hidrolisis garam.

2. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Berbasis Kearifan Lokal

Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada materi
hidrolisis garam mendapat respon yang sangat baik, hal tersebut dilihat dari
lembar penilaian angket respon peserta didik. Instrumen angket respon dibuat
dalam bentuk pernyataan sejumlah 9. Jumlah peserta didik yang menjadi sampel
yaitu sebanyak 15 orang.

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa respon peserta didik
terhadap LKPD berbasis kearifan lokal dengan jumlah persentase rata-rata 91,7%
dengan kategori sangat menarik. Hal tersebut menandakan bahwa LKPD berbasis
kearifan lokal dikategorikan layak untuk dikembangkan di SMA Negeri 1
Seunagan sebagai sarana pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas yang telah diuraikan oleh peneliti diketahui
bahwa penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Azizah dengan judul

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kearifan lokal dengan hasil
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kelayakan pada LKPD yang diperoleh 91,50% (sangat valid), hasil angket
tanggapan guru 90% (baik sekali) dan hasil respon dari peserta didik memperoleh
nilai 83,8% (baik sekali). Sedangkan nilai yang diperoleh oleh peneliti dalam
pengembangan LKPD pada hasil uji kelayakan memperoleh nilai sebesar 88,83%
dengan kategori valid, dan respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD
memperoleh nilai yaitu 91,7% dengan kategori sangat menarik.

Penelitian relevan tersebut mendukung terkait penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, hal ini dapat diketahui berdasarkan persentase yang
diperoleh pada kedua hasil penelitian dan nilai yang didapatkan sesuai dengan
yang diharapkan agar LKPD dapat digunakan secara praktis sebagai sumber

belajar sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi hidrolisis garam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam yang
dikembangkan di SMA Negeri 1 Seunagan layak digunakan. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata hasil validasi ketiga validator yaitu 89,9% dengan
kategori sangat layak.

2. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal adalah sangat
baik, sehingga LKPD berbasis kearifan lokal dapat digunakan di SMA
Negeri 1 Seunagan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase rata-

rata respon peserta didik yaitu 91,7% dengan kategori sangat menarik.

B. Saran
Penelitian ini merupakan pengembangan LKPD sebagai media
pembelajaran mandiri. Berdasarkan dengan pengembangan LKPD berbasis
kearifan lokal maka perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh LKPD
berbasis kearifan lokal yang lebih baik dan berkualitas. Oleh sebab itu penulis
menyarankan:
1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan
melakukan uji coba skala besar untuk melihat efektifitas LKPD yang

dikembangkan ini dalam proses pembelajaran.
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2. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengembangan LKPD berbasis

kearifan lokal pada materi kimia lainnya.

t:u .nn*
ANTETISYETNR.
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Lampiran 4

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN

LOKAL

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada
Materi Hidrolisis Garam di SMA Negeri 1 Seunagan

Peneliti : Melisa
Validator

Tanggal

Petunjuk

1. Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik dan saran-
saran untuk merevisi media LKPD berbasis kearifan lokal yang saya
kembangkan.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ibu
memberikan tanda checklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori Skor
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

4. Untuk komentar dan saran mohon bapak/ibu tuliskan ditempat yang telah

disediakan.



5. Atas bantuan dari kesediaan bapak/ibu mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

No

Aspek

Pernyataan

Penilaian

2

3

4

Aspek Media

. Teks dapat terbaca dengan

baik

Ukuran teks dengan huruf
yang sesuai

Sistem penomoran kegiatan
cukup jelas

Kemenarikan gambar dan
isi

Gambar pendukung

NAVENE BN R

Warna gambar

Kejelasan petunjuk

A A

Kemudahan dalam
menggunakan LKPD
berbasis kearifan lokal

Aspek Materi

Kesesuaian materi dengan
KD dan indikator yang
telah dirumuskan

10.

Kesesuaian KD, indikator,
dan tujuan pembelajaran

i .

Ketepatan struktur kalimat
dan bahasa mudah
dipahami

12%

Materi sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa

13.

Materi jelas dan spesifik

14.

Soal yang disajikan sesuai
dengan materi dan
indikator

15.

Cakupan materi berkaitan
dengan sub tema yang
dibahas

16.

Keterkaitan materi dalam
LKPD dengan kearifan
lokal sekitar

17.

Kesesuaian isi LKPD
dengan materi hidrolisis
garam

18.

Kesesuaian materi dengan
konsep kearifan lokal yang
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disajikan

Aspek Bahasa

19.

Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

20.

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD

21.

Bahasa yang digunakan
bersifat normal

22.

Tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

78



79

Komentar dan Saran

Kesimpulan

Media LKPD berbasis kearifan lokal ini dinyatakan (Mohon pilih yang

sesuai)

1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi.
@ Layak uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran (Mohon diberi

tanda (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/ibu).

Banda Aceh, .... 19 /1%......2020

Validator

\ afi%,ﬁ
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN
LOKAL

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada
Materi Hidrolisis Garam di SMA Negeri 1 Seunagan

Peneliti : Melisa
Validator

Tanggal

Petunjuk

1. Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik dan saran-
saran untuk merevisi media LKPD berbasis kearifan lokal yang saya
kembangkan.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ibu
memberikan tanda checklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori Skor
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

4. Untuk komentar dan saran mohon bapak/ibu tuliskan ditempat yang telah

disediakan.



5. Atas bantuan dari kesediaan bapak/ibu mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terimakasih.

No

Aspek

Pernyataan

Penilaian

1/12|3(4]5

Aspek Media

1. Teks dapat terbaca dengan
baik

vV

2. Ukuran teks dengan huruf

yang sesuai

3. Sistem penomoran kegiatan

cukup jelas

4. Kemenarikan gambar dan

isi

Gambar pendukung

Warna gambar

SN

Kejelasan petunjuk

IS e

Kemudahan dalam
menggunakan LKPD
berbasis kearifan lokal

Aspek Materi

9. Kesesuaian materi dengan

KD dan indikator yang
telah dirumuskan

10. Kesesuaian KD, indikator,
dan tujuan pembelajaran

11. Ketepatan struktur kalimat
dan bahasa mudah
dipahami

12. Materi sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa

13. Materi jelas dan spesifik

14. Soal yang disajikan sesuai
dengan materi dan
indikator

15. Cakupan materi berkaitan

dengan sub tema yang
dibahas

16. Keterkaitan materi dalam
LKPD dengan kearifan
lokal sekitar

17. Kesesuaian isi LKPD
dengan materi hidrolisis
garam

18. Kesesuaian materi dengan
konsep kearifan lokal yang
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disajikan

Aspek Bahasa

19. Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

20. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD

<

21. Bahasa yang digunakan
bersifat normal

AN

22. Tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
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Komentar dan Saran

..........................

...............................................................................

...........................................................................................................

Kesimpulan

Media LKPD berbasis kearifan lokal ini dinyatakan (Mohon pilih yang

sesuai)

1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi.
2. Layak uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran (Mohon diberi

tanda (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/ibu).

Banda Aceh, 08 A S 2020

Validator

A
&Nuﬁga a7
d
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Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN

LOKAL

Judul Penslitian : Pengembangzan LEPD Berbasis Kaanfan Lokal pads
Mstenri Hidrolisis Garam di SMAN 1 Seunagan

Penaliti - Maliza

Validator : Teuku Badlisyah M. Pd
Tanggzal : 8 Desamber 2020
Petunjuk

1. Mobonkspada bapak'ibu, kiranya memberikan penilaisn kritik dan saran-
saran untuk marsvisi madis LKPD berbasis kearifan lokal vang says
kembanzian

Untuk penilsian ditinjsu dari baberapa aspek dimobon bapak/ibu
membenkan tands chechizr (V) pada kolom nilsi yang sesusi dengan

3. Jzwsban dibenkan pads kolom denzan skals penilsian yang sudsh

o
H

disediskan sebagsi berikut:

wiy

w b Ll
4 J—-°

_Katezon
SK (Smgat Kurang)
K (meg
€ Cukup)
B (Baik)
SE (Smmzat Bak)
4. Untuk komentar dan saran mobon bapsk/ibu tuliskan ditempat yang telah

dizadiskan



5. Atas bantesm der kesadisan hapalibo meneisi lambar validasi ind, 23y

woapkan tarimalasih

Ko Azpel Permyataan I P?]iunf
1. Tsks dapaf terbaca danzam
bk
2. Uleram tsles demesn horof
Vang sasis
3. Biztsm psnomoran kegiatan
ol jelas
4. Eesmenarilsm gamber dam

1 | Aspak Nadia o

Cambsr pendulung

| =

Wama sambar

Eajalazan petumjul:

=\

mangmunskan LEPD
barbasiz kaarifan lokal

Q. Hszssusisn matsr dangan
ED dan indikator vang
talah dirpmuskan

10, Kazssuaian KTY, indilator,
dan fujran pembalsjatan

11. Estepatan strukctur kalimat
dan bahaza mudah
dipeaheam

12, Wlsteri sazuai demezan
tinglkat bamampuan zizwa

13. hater jelas dan spasifk

14. Soal vang dizajikan sasusi
Azpal Wlatar denzan maten dan
indilatos

(28]

15. Cakupan mater beraitan
danzan sub tema vang

14, Estarksitan materi dalam
LEPD danzan kearifan
lokal zslritar

17. Kasasuaian i: LEPD
danzan maten hidroliziz
Earam

1%, Faserumian maten danzan
konzap kearifan lokal vang




dizgjikan

s

Azpal Bahaza

12, Bahasa vang digunskan
muwdsh dipahami

20, Bahaza vang digunskan
zazps denzan EYDD

21. Bahasza vang digunskan
berzifat normal

22. Tidak manimbullkan
ponafEitan manda
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Eomentar dan Saran

Parbaikan pada kata vg hares homd besar, sesuaikan dengan EYD
Kazimpulan

Madia LEPD berbasiz kearifsm lokal ini dinvatskan (Wohon pilih vang
Zasua])

1. Lavak untuk uji coba lapanean tanps tovizd.

4 Lavak uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saram

{hlphon dibori tands (X)) pada pomoed vang sasus dengan kesimpulan

Bapakitu).

Banda Acsh, § Dessmber 2020

alidator
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Lampiran 7

Angket Respon Siswa Terhadap Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan

Lokal
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seunagan
Mata Pelajaran : Kimia
Nama Siswa . (in PRHOMVIBH
Kelas/Semester : X\ tipa
Petunjuk

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian anda
sebagai siswa tentang media LKPD berbasis kearifan lokal.

2. Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teﬁti setiap pertanyaan yang diajukan.

3 Berikan tanda checkiist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
kamu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

4. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori S
Sangat setuju

- Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju
‘Sangat tidak setuju

...mNm.l:.\.ng'




No

Pernyataan

Penilaian

Tampilan dari media pembelajaran LKPD

‘berbasis kearifan lokal sangat menarik

Media pembelajaran LKPD berbasis
kearifan lokal mudah digunakan

Tulisan yang digunakan dalam media
pembelajaran LKPD berbasis kearifan
lokal ini mudah dibaca

Media pembelajaran LKPD berbasis
kearifan lokal membuat siswa lebih aktif

Materi pembelajaran dalam  media
pembelajaran LKPD berbasis kearifan
lokal ini mudah dipahami

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan  lokal  bermanfaat  untuk
menambah wawasan pengetahuan

Pembelajaran lebih menarik menggunakan
LKPD berbasis kearifan lokal pada materi
hidrolisis garam

Pembelajaran  ~ menggunakan  LKPD
berbasis kearifan lokal lebih praktis dan
mudah dipahami

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan lokal bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari
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Lampiran 8

Angket Respon Siswa Terhadap Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan

Lokal
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seunagan
Mata Pelajaran : Kimia
Nama Siswa (W2 \ag\)nﬂl\a
Kelas/Semester D Xoeaea / L
Petunjuk

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian anda
sebagai siswa tentang media LKPD berbasis kearifan lokal.

2. Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teﬁiti setiap pertanyaan yang diajukan.

3 Berikan tanda checklist () pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
kamu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

4. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori S
Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

~Nu4:-u-§




No

Pernyataan

Penilaian

h

Tampilan dari media pembelajaran LKPD
berbasis kearifan lokal sangat menarik

Media pembelajaran LKPD berbasis
kearifan lokal mudah digunakan

Tulisan yang digunakan dalam media
pembelajaran LKPD berbasis kearifan
lokal ini mudah dibaca

Media pembelajaran LKPD berbasis
kearifan lokal membuat siswa lebih aktif
dan mandiri

Materi pembelajaran  dalam  media
pembelajaran LKPD berbasis kearifan
lokal ini mudah dipahami

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan  lokal  bermanfaat untuk
menambah wawasan pengetahuan

‘Pembelajaran lebih menarik menggunakan

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi
hidrolisis garam

Pembelajaran ~ menggunakan ~ LKPD
berbasis kearifan lokal lebih praktis dan
mudah dipahami

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan lokal bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari
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Lampiran 9

Angket Respon Siswa Terhadap Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan

Lokal
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seunagan
Mata Pelajaran : Kimia
Nama Siswa D NUR psh
Kelas/Semester X a3
Petunjuk

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian anda
sebagai siswa tentang media LKPD berbasis kearifan lokal.

2. Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan.

3. Berikan tanda checklist () pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
kamu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

4. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori S
Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

-—Nubmg




No

Pernyataan

7

Tampilan dari media pembelajaran LKPD
berbasis kearifan lokal sangat menarik

Media pembelajaran LKPD berbasis
kearifan lokal mudah digunakan

Tulisan yang digunakan dalam media
pembelajaran LKPD berbasis kearifan
lokal ini mudah dibaca

Media pembelajaran LKPD berbasis
kearifan lokal membuat siswa lebih aktif
dan mandiri

Materi pembelajaran  dalam  media
pembelajaran LKPD berbasis kearifan
lokal ini mudah dipahami

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan  lokal  bermanfaat  untuk
menambah wawasan pengetahuan

Pembelajaran lebih menarik menggunakan
LKPD berbasis kearifan lokal pada materi
hidrolisis garam

Pembelajaran ~ menggunakan  LKPD
berbasis kearifan lokal lebih praktis dan
mudah dipahami

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan lokal bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari
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Lampiran 10
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Lampiran 11

R ¢
KIMIA

HIDROLISIS
GARAM

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

MELISA
160208064

Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

96

| Setclah dan percobaan-percobaan, di siswa mampu |

1. Menentukiun ciri-ciri heberaprs jenis garam vang dapat terhidrolisis dalam ale

| - Menyatakan hibunzan antara lapan hidroliss (K. tetapen ionisasi air (K. |
dan konsentrasi OH atan H larutan garam yang teshidrolisis: e

P : i U naan hidoliis dalany kehidupan <aTfthari. |

(Y o A . oW

| Hidrolisis adalah istilah umum untuk reaksi zat dengan air (hidrolisis berasal dari
- kata hidro yang berart air dan lisis yang berarti peruraian). Komponen garam (kation

o dan anion) yang berasal dari asam lemah atau basa lemah bereaksi dengan air
I (hidrolisis) membentk jon H20" st OH-, Jika hidolisis menghasilkan jon H.0° -
* maka lanutan bersifat asam, tetapi jika hidrolisis menghasilkan ion OH- maka lanitan

| et basa. :
* Hidrolisis garam sehenamya adalah reaksi asam basa Bionsted lowry. Komponen |
| zaram yan besasl dar asam atau basa lmmah mesupakan bas o asam honjugosi
~ v relanil kst dapat bereiksl dengan anr, sedangkan komponen garam yang berasal

- dari asam atau basa kuat. I

LR G e T AT T PR R b sk penctrbin, Akac -
* tetup larutan garu ok selalu bersifat netal. Unsuk mengatahui sifat dari larutan |
| aram. dilukukan pereobaan berikat, :

N :




+ Hidrolisis Beberapa Jenis Garam
| Tujuan : mengamati sifat asamybasa beberapa larutan garam.

Alat dan bahan -
I - Pipettetes
- Lanutan amonium klarida 1 M
D - Lanuan kalium Klorida | M :
| - Larutan natrium karbonat IM |
- Larutan natrium fosfat | M
© - Lanuan narivm asetat | M :
| - Keras lakmas merah dan biru 5 lembar |
- Indikator universal .

| ConsKeria: |
1. Ditetesi berturut-turut kertas lakmus merah dan biru dengan lanutan KCI,
. NH,CI, CH,COONa, NaxCO;. dan NayPO. :
| 2 Dicwatperubabhan warmu yang fejad. dan disikan puda tabel dibavea ini | |
3 Setiap larutan garam tersehut dicek pH menggunakan indikator universal -
| |
: Perubahan warma indikator n .
i Larutan | M [t ] o | Sifat larutan '
[l !
: NHLT .
I CH,CO0NG |
! Na.CO, .
. NaPO |
|
|
|

g,. - 0ari gfmeufﬁan

-

o
1. Sebutkan larutan yang mempunyai sifat dibawah ini!
a. Netral

2. Tuliskan rumus asam dan basa pembentuk garam-garam terscbut dan
kelompokan ke dalam asam kuat dan basa kuat!

Basa Pembentuk ‘Asam Pembentuk
Larutan LM o Golongan | Senyawa | Golongan
KCl KOH Basa Kuat HCI Asam Kuat
NH.CT
CH,COONa
Na:CO;
Na:PO;

Benlwsarkan hasil pengamatan dari percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan
balwa, .

Menentukan Rumus Menghitung pH Larutan Garam

-
+ Tujuan pembelajaran

1. Melalui diskusi kelompok pesera didik mampu menentukan mumus ieapan
hidrolisis garam dan rurmus menghitung garam terhidrolisis |

L 2. Melslul Glkusi kelgliok peseria gl iiatinstuiea goplikis b iz

[ Guram ez berasal U I e B ot srwtta e [Rm IR a i |
- sebagian. Karena salah satu komponen garam (anion dan asam lemah) mengalami *
| hidredisis menghasithan ion B, makan pH »7 schingga larutan garam hersifat basa. |

[OH ] = /K x [6] atau [OH] =
Dimaza ;

K= Ka

Ky =tetapan hidrolisis
K., = tetapan air

K, = tetapan asam

[G] = konsentrasi garam

|
|
x |
|
|
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Jika 50 mL larutan KOH 0.5 M dicampur dengan 50
mL larutan CH,COOH 0.5 M, hitung pH campuran
vang terjadi (Ka = 107}

I Jawab :

! KOH + CHCOOH = CHiCOOK + H:0 :

© Mula-piula: 25 mmol 25 mmol Ommol  0mmol |

| Bereaksi : -25mmol 25 mmol 425 mmol  +25 mmol

i Reaksi  : Ommol  Ommol 25 mmol !

Vo ( dalam 100 ml. larutan)

. 25 mmal |

i [CH.OOOK] == 0.5 M ol
g !

: for] =[x

: = e x28x10%

| =5x 10

: pOH =-log5x10°

I =5-log5

pH =14~ (5-log 5)
=9+logs

L

| Giararm yang beresal dari asam kuat dan basa lemal datam air mengalami hidrolisis |
- total. Karcna kedua komponen garam {anion asam lemah dan kation basa lemah} -
mengalom hidrolisis menghasilkan jon H dan OB, schingga harga phl lanutan |
| tergantung harga K., dan Ky
* Rumus :

-/ Jika Ka = Kb maka larutan akan bersifat netral (pH =T}
~ Jika Ka > Kb maka lanutan akan bersifat asam (pH <7)
/= Jiko Ka <= Kb maka larutan akan bersifut basa {pH =71

* Hitumgzlah pH larutan CHaCOUNH 01 M, jika diketahni Ka = 1070 dan Kb NH; =
1

I

* dJawab ]

|y 3 7 = oy

LI = R pH = -log (10°7) |

| = 14 log 16°7) :
H] = f% =i l

| [H] = 10" |

+ hidrolisis. Karena kedua komponen garam tdak teshidrohsis sehingga pH Larutan -
I sama dengan air yaitu pH = 7 bersifat neteal
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" Garam yang berasal dari asam kuat dan besa lemah dalaim air mengslari bidrol
I sehagian, Karena salah satw komponen garam ikation basa lemah) mengalom;
hidrolisis menghasilkan ion H', maka pH <7 sehingga larutan garam bersifat asam.

| s : |

i [H] = JKhx[G] atau
. Dimana

| i |
: Ly

| K= tetapan hidrolisis I
. K. = tetapan air
| Ky = tetapan basa
: 1G]

= konseatasi garam

| Hitusghsh o Tarutan NH.C10.42 M! (Kb NHOH = 1,8x107), |
© Jawab: :
I |
: [H] :

Setelah kalian herdiskusi dan beelatih eentang bagainan cara menghitung pH dan
Kh larutan garam rerhidrolisis, selanjumya selesaikan tugas kelompok ini |

1. Besamya pH larutan dari 100 mL CH,COOK 0.4 M {Ka = 1) sdalih, .

| 2 Lanan NH,CLoy) M mempunyai pH.,.. .. (Kb = 1)

3 Schanyak 100 mL larutan NHOH 0.2 M dicampar dengan 100 mL larutan

| HET0.2 M (Kb = 107), Maka pH campuran adalah,

4. Larutan NaX terhidrolisis 10%. Hitunglah tetapan

p dan pH Larutannya’ .

|5 Berapa gram NECT vans teclarut dalam 200 k. laeutan NHC dengan I
PH=4 (Kb N =0’ !

reslisis garam tersebut I

gefamm‘_ Mta_ngega&'dh.’




CGaram atau NaC1 merupakan hasil hidrolisis dari asam kuat dan basa kuat yang -
menghasilkan garam dan air serta mempunyai sifat atau karakterisok yang mudsh |
menyerap air. Bl garam netest yang ditsmbalikan herkonsentrasi finggi, ks -
proten akan mengendap. Pengendapan terus teriadt karena kemampuan ion garam -
untuk menghideast. schingga terjadi kompetisi antara garam anorganik dengan |
‘molekul protein untuk mengikat airyH.0). Karena garam anorganik lebih menarik air .
ki jumnlah s yang tersedia uniuh molekul protcin akan berkusang. Sehingga ©
terhentuklah warm orange dan keras pada kuning tefur karena kehilangan air dan |
Kkelebihan mineral selama proses salting our. .

Garam merupakan faktor utama datam proses pengastan telur berfungsi |
sebagal bahan pengawet dapat mencegah pembusukan telur, telur vang direndam -
dalam media garam wkan mengalami osmosis yain proses perpindshan molekul zat *
reranut dari konsentrasi sendah hipotonik s ke kosentrasi lebils fgi thipertonik) |
schingga telur menjodt asm, dan menmgkatkan daya smpannya. Semsakin tmggs -
kadar garam yang diberikan dalam proses pengasinan telur maka semakin |
meninghkakan daya simpannya. |

| Kearfan lokal yang terdapat di Seunsgan salah
satunya adalah yang pada wmumnya dilakukan oleh
+ sejumnbah masyarakat peternak di Kecan
| Scunagan Kabupaten Nagan Rays. Buch
asin merupakan salah satu hasil inov:
* unggulan yang sering dipasarkan dan dipajangkan e
| pada berbagai acara pameran yang dilaksanakan di Nagan Raya. Usahi badidaya
. telur asin di Seunagan termasuk salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
+ menciptakan lapangan kerja baru dan bisa meningkatkan pendapatan rumah tangga. ©
| Hal ini menjadikan produksi telur asin memiliki nilai yang tinggi di bidang ekonomiy

| “Felur sin erbuar dai abu seki at lampar bata merah dan dicampurkan |

+ dengan suatu senyawa garam yaitu Natrium klorida (NaCl' garam dapur). M
Penambahan abu seki berguna untuk meaghantarkan rasa asin dari garam yang
rendapat pada lumpor, agar dapat menesap ke dalam telur, Biasanya selama proses

E i akan tenjadi subu di dulam media pembuatan
Proses pengasinan akan mengakibatkan kelarutan protein akan berkurang bila

| iambabican gaman-gamn anooganDaBEper NG (NarrumMigrida/ garam dapa), |

+ akibatoya protein ki terpisid sehigai endapan, Peristina pemisaban protein ini .

l discbut salting out.
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Hidrolisis Garam Dalam Kearifan Lokal
Tujuan : Mengamati Hidrolisis garam telur asin.

Alat dan Bahan
- Telur
- Abu Gosok
- NaCl {Garam Dapug)
- AlF
- Ember

Cara Kerja :

1. Direndan telur dalam air selama 2 menit, jika ada telur yang mengspung
harus di buang karena telur tidak bagus.

2. Dibersiltkan telur hingga bersih. kemudian keringkan telur yang sudsh bersih ©

3. Dinmplas telur secara perahan

4. Dicampur abu gosok dengan air diaduk rata sehingga berbentuk seperti pasta -
Jangan terfalu cair

5. Dinasukcan garam dan disduk Kembali

6. Dilumuri dengan abu gosok yang sudah dicampur aif dengan garam

7. Didiamkan selama 14 hari dalam keadaan ditutup

8. Setelah proses selesai, telur siap direbus
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